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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. (QS. Al-Bagarah ayat 282)™*

* Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemah, (Surabaya : Halim,
2005) 87.
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ABSTRAK

Mariska Maula, Ahmad Fauzi, S.Pd., M.E.I, 2019: Analisa Penerapan Sistem Bagi
Hasil Pada Pembiayaan Mudharabah Pola Executing Di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember.

Pembiayaan mudharabah dari tahun 2014 sampai tahun 2017 di laporan
keuangan Bank Muamalat paling rendah diantara musyarakah dan murabahah.
Sedangkan sejak tahun 2008 di Bank Muamalat ada program yaitu Linkage Program
(program kemitraan) yang terdapat dua pola yaitu pola executing dan pola channeling.
Sampai sekarang Bank Muamalat masih menerapkan pola executing. Pembiayaan ini
digunakan untuk membantu modal kerja usaha atau meningkatkan Lembaga Keuangan
Mikro Syariah mendapatkan pembiayaan untuk disalurkan kembali ke nasabah atau
anggota dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah tersebut. Di Bank Muamalat
pembiayaan mudharabah pola executing menggunakan sistem bagi hasil profit sharing.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana analisis
faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember ? 2) Bagaimana
penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengatahui faktor-faktor dalam
menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di
Bank Muamalat Kantor Cabang Jember. 2) untuk mendeskripsikan penerapan sistem
bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember.

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif.
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan
untuk keabsahan data menggunakan uji kredibilitas.

Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa: 1) analisa penerapan sistem bagi hasil
pada pembiayaan Mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang
Jember sudah sesuai dengan teori. Akan tetapi dalam hal pelaksanaannya untuk cara-
cara dan syarat belum sesuai dengan teori dimana pelaksanaan pembiayaan
mudharabah Linkage Program (program kemitraan) ada pola executing dan pola
channeling, di Bank Muamalat sendiri hanya menerapkan sistem pola executing karena
agar masing-masing koperasi sendiri yang mengetahui masing-masing nasabah atau
anggota tersebut. 2) untuk pembiayaan mudharabah pola executing menggunakan
perhitungan dengan skema profit sharing dari pada revenue sharing. Karena
menggunakan profit sharing pendapatan dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah
dihitung dan Bank Muamalat juga ikut menghitung. Jika revenue sharing pendapatan
Lembaga Keuangan Mikro Syariah mendapat lebih besar dan bank lebih kecil. 3) dalam
pelaksanaanya sendiri Bank Mauamalat Kantor Cabang Jember masih ada kendala,
masalah-masalah, maupun hambatan dalam pembiayaan modal kerja tersebut. Dimana
pengurus dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang diberikan kepercayaan oleh
bank digunakan untuk tambahan modal kerja. Yang terjadi di lapangan modal tersebut
terkadang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif oleh pengurus Lembaga
Keuangan Mikro Syariah.

Kata Kunci : Sistem Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharabah, Pola Executing, Bank
Muamalat.
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ABSTRACT

Mariska Maula, Ahmad Fauzi, S.Pd., M.E.I, 2019: Analysis Of The Implementation
Of The System For Results In Mudharabah Financing Executing Pattern In The
Bank Of Muamalat Kantor Branch Of Jember.

Mudharabah financing from 2014 to 2017 in Bank Muamalat's financial
statements is the lowest between musyarakah and murabahah. Whereas since 2008 at
Bank Muamalat there is a program, namely the Linkage Program (partnership
program) which has two patterns, namely executing patterns and channeling patterns.
Until now Bank Muamalat is still implementing the executing pattern. This funding is
used to help business working capital or increase Islamic Microfinance Institutions to
get funding to be channeled back to customers or members of the Islamic Microfinance
Institution. At Bank Muamalat the financing of mudharabah pattern executing uses a
profit sharing system.

The focus of the problems examined in this paper are: 1) How is the analysis of
the factors in determining the amount of profit sharing ratio on the financing of
mudharabah executing patterns at Bank Muamalat Jember Branch Office? 2) How the
implementation of the profit sharing system on the financing of mudharabah executing
patterns at Bank Muamalat Jember Branch Office.

The purpose of this study are: 1) to know the factors in determining the amount
of profit sharing ratio on the financing of mudharabah executing patterns at Bank
Muamalat Jember Branch Office. 2) to describe the implementation of the profit sharing
system in the financing of mudharabah executing patterns at Bank Muamalat, Jember
Branch Office.

The research uses qualitative methods with descriptive methods. Methods of
collecting data through observation, interviews and documentation. For data analysis
using data reduction, data presentation and conclusion drawing. And for the validity of
the data using a credibility test.

The researcher concludes that: 1) the analysis of the implementation of the
profit sharing system in financing Mudharabah executing patterns at Bank Muamalat,
Jember Branch Office is in accordance with the theory. However, in terms of its
implementation for methods and conditions not in accordance with the theory where the
implementation of mudharabah Linkage Program (partnership program) is an
executing pattern and channeling pattern, at Bank Muamalat itself only implements an
executing pattern system so that each cooperative knows each customer or member. 2)
for mudharabah financing, the executing pattern uses a calculation using the profit
sharing scheme from revenue sharing. Because using revenue sharing profit from
Islamic Microfinance Institutions is calculated and Bank Muamalat also calculates. If
the income sharing revenue of Islamic Microfinance Institutions gets bigger and the
banks are smaller. 3) in its own implementation the Mauamalat Bank Jember Branch
Office still has problems, problems, and obstacles in financing the working capital.
Where administrators from Islamic Microfinance Institutions that are given trust by
banks are used for additional working capital. What happens at the capital field is
sometimes used to meet consumer needs by administrators of Islamic Microfinance
Institutions.

Keywords: Profit Sharing System, Mudharabah Financing, Pattern Executing, Bank
Muamalat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam
memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua
sektor  yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu
membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, saat ini dan di masa yang akan
datang kita tidak akan dapat lepas dari dunia perbankan, jika hendak
menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik
sosial atau perusahaan.*

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.?

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan
dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.
selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic banking atau interest fee

banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak

'Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 3.
2 -
Ibid., 4.



menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau
ketidakjelasan (gharar).?

Kehadiran lembaga keuangan dan bank syariah dalam menjalankan
usaha menurut Yusuf al-Qardhawi adalah tidak berdasarkan bunga (non
ribawi) karena bunga merupakan aktualisasi riba yang diharamkan
berdasarkan hukum nash-nash yang jelas dan pasti (gqath’i) dalam al-Qur’an
dan al-Hadis. Dijelaskan pula oleh Yusuf al-Qadhawi, bahwa dengan
pengaturan tersebut berarti tiada peluang ijtihad mengenai masalah-masalah
yang sudah pasti (gath’i tsubut wa dalalah) sebagaimana secara konsensus
pakem ini dianut oleh kalangan umat Islam, ulama salaf (generasi terdahulu)
dan ulama khalaf (generasi belakangan). Salah satu firman Allah SWT yang
dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi sebagai ayat muhkam jelas dan pasti,
serta tidak menimbulkan aneka interpretasi adalah dalam surat al-Bagarah,

275-276 sebagai berikut :

[
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3 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1.



Artinya : orang-orang yang memakan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri,
melainkan berdirinya orang yang kemasukan setan, lantaran
tekanan penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
disebabkan mereka yang berpendapat bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang sampai kepadanya larangan
dari Rabb-nya, lalu spontan berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu sebelum larangan, dan
perkaranya terserah kepada Allah SWT. Orang yang mengulangi
riba, itu adalah penghuni-penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya. Allah SWT memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah. Allah SWT tidak menyukai orang yang bertahan dalam
kekafiran dan selalu berbuat dosa.(QS. Al-Bagarah : 275-276)"

Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha memenuhi
kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatannya, bukan dengan dananya
sendiri, melainkan dengan dana orang lain, baik dengan menggunakan prinsip
penyertaan dalam rangka pemenuhan permodalan (equity financing) maupun
dengan prinsip pinjaman dalam rangka pemenuhan kebutuhan pembiayaan
(debt financing).”

Bank syariah mempunyai hukum sendiri untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, yaitu melalui akad-akad bagi hasil (profit and loss sharing), sebagai
metode pemenuhan kebutuhan permodalan (equity financing), dan akad-akad
jual beli (al-bai’) untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan (debt financing).
Bank syariah tidak menggunakan metode pinjam-meminjam uang dalam
rangka kegiatan komersial, karena setiap pinjam-meminjam uang Yyang

dilakukan dengan persyaratan atau janji pemberian imbalan adalah termasuk

riba.®

* Departemen Agama, Al-Quran Muskhaf Perkata Tajwid (Bandung: Jabal, 2010). 20

> Jundiani, Pengaturan, Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Malang: UIN-Malang Press,
2009), 6.

¢ Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), 17.



Prinsip dasar tanpa menggunakan sistem bunga dalam sistem
operasionalnya yang beroperasi di bank syariah. Prinsip ini yang
membedakan secara prinsip antara sistem operasional bank syariah dengan
bank konvensioanal. Kelahiran bank syariah sendiri, baik di dunia islam
umumnya atau di Indonesia sendiri tidak terlepas dari pandangan tentang
keharaman bunga bank. Bank syariah lahir sebagai solusi terhadap praktik
membungakan uang dengan menawarkan sistem lain yang sesuai dengan
syariah.’

Salah satu karakteristik bank syariah adalah adanya mekanisme bagi
hasil. Salah satu bentuk instrumen kelembagaan yang menerapkan instrumen
bagi hasil adalah bisnis dalam lembaga keuangan syariah. Mekanisme
lembaga keuangan syariah dengan menggunakan sistem bagi hasil,
nampaknya menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat bisnis.®

Salah satu akad pembiayaan yang diterapkan oleh bank syariah adalah
akad mudharabah merupakan suatu transaksi pendanaan atau investasi yang
berdasarkan kepercayaan, yaitu kepercayaan dari pemilik dana kepada
pengelola dana. Mudharabah dalam istilah bahasa inggris disebut trust
financing. Pemilik dana yang merupakan investor disebut beneficial
ownership atau sleeping partner, dan pengelola dana disebut managing
trustee atau labor partner.

Salah satu bank syariah yang menerapkan pembiayaan mudharah bank

jatim syariah kantor cabang jember dalam kesempatan ada penelitian di

" Muslimin H Kara, Bank Syariah Indonesia (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2005), 71.
® Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Ull Press, 2000), 101.



mata kuliah Fatwa DSN MUI untuk meneliti pembiayaan mudharabah dan
hasil peneletian terdapat hal yang tidak sesuai dengan teori yang seharusnya
ada pembiayaan mudharabah individu tetapi di bank syariah jember fakta
dilapangan tidak ada pembiayaan mudharabah individu (perseorangan)
melainkan hanya pembiayaan mudharabah linkage, menurut narasumnber
yang saya wawancarai di bank jatim syariah kantor cabang jember
menyediakan pembiayaan mudharabah individu (perorangan) tetapi di dalam
praktiknya tidak ada.

Dari penjelasan tentang pembiayaan mudharabah yang saya teliti di
bank jatim syariah untuk di jadikan judul penelitian untuk tugas skripsi dan
setelah saya tulis di proposal penelitian tetapi ada kendala yaitu proposal
tidak dapat diterima karena IAIN Jember tidak melakukan kerjasama dengan
bank jatim syariah, ketika di bank jatim syariah tidak diterima saya pindah ke
bank BNI syariah Jember ternyata di bank BNI syariah Jember juga tidak ada
pembiayaan mudharabah dan setelah itu saya mengajukan ke bank muamalat.

Bank Muamalat sebagai bank umum pertama di Indonesia yang
menerapkan prinsip syariah menjadi salah satu bank syariah yang cukup
tersohor di Indonesia dibuktikan dengan berbagai penghargaan yang telah
diraih, dilansir dari salah satu artikel online terbitan September 2017, oleh
Bisnis.com bahwasanya Bank Muamalat meraih penghargaan Best Islamic

Finance Bank in Indonesia dari majalah Alpha Southest Asia dalam ajang 11"



Annual Best Financial Institutions Awards.® Bank Muamalat juga meraih tiga
penghargaan dari Majalah Economic Review dan Perbanas Institute.
Penghargaan yang diraih antara lain adalah Peringkat | kategori Buku 2
dengan aset Rp 25 triliun ke atas dari Anugerah Perbankan Indonesia VI
2017, perseroan meraih penghargaan Peringkat Pertama untuk kategori
Anugerah Perusahaan Tbj Indonesia IV 2017, penghargaan ketiga diraih oleh
Direktur Utama Bank Muamalat yakni Endy PR sebagai The Best CEO
Perbankan Syariah Indonesia 2017. Situs ini juga mencatat pertumbuhan
pembiayaan dan dana pihak ketiga yang positif, di mana pertumbuhan
pembiayaan meningkat 33,44 persen menjadi Rp 427 miliar dan pertumbuhan
pendanaan naik 12 % menjadi Rp 1,04 triliun hingga semester | tahun 2017.%
Hal ini membuktikan eksistensi Bank Muamalat yang semakin meningkat dan
cemerlang dalam kancah Perbankan Syariah di Indonesia.

Salah satu sumber keuntungan yang menyumbangkan profit dalam
laporan keuangan tahunan Bank Muamalat adalah bersumber dari
pembiayaan, salah satunya yakni pembiayaan dengan akad mudharabah.

Dalam kegiatan penyaluran dana di Bank Muamalat, terdapat beberapa
produk yang menggunakan akad mudharabah, diantaranya: Pembiayaan iB

Modal Kerja, iB Modal Kerja SME dan iB Muamalat Usaha Mikro. Namun

SAndry Winanto, “Bank Muamalat Raih Penghargaan Best Islamic Finance Bank in Indonesia”,
https://www.google.com/amp/m.bisnis.com/amp/read/20170915/90/690262/bank-muamalat-raih-
penghargaan-best-islamic-finance-bank-in-indonesia, diakses pada 14/12/2018 pukul 08.49 WIB.

YBambang Priyo Jatmiko, “Bank Muamalat Raih Penghargaan Bank Syariah terbaik”,
https://ekonomi.kompas.com/read/2017/08/24/130409926/bank-muamalat-raih-penghargaan-bank-
syariah-terbaik, diakses pada 14/12/2018 pukul 09.00 WIB.



https://www.google.com/amp/m.bisnis.com/amp/read/20170915/90/690262/bank-muamalat-raih-penghargaan-best-islamic-finance-bank-in-indonesia
https://www.google.com/amp/m.bisnis.com/amp/read/20170915/90/690262/bank-muamalat-raih-penghargaan-best-islamic-finance-bank-in-indonesia
https://ekonomi.kompas.com/read/2017/08/24/130409926/bank-muamalat-raih-penghargaan-bank-syariah-terbaik
https://ekonomi.kompas.com/read/2017/08/24/130409926/bank-muamalat-raih-penghargaan-bank-syariah-terbaik

berdasarkan laporan keuangan dari tahun 2014 sampai tahun 2017,
pembiayaan dengan akad mudharabah jumlahnya tetap tidak mengalami
perkembangan yang signifikan cenderung menurun bila dibandingkan dengan

pembiayaan menggunakan akad musyarakah dan murabahah. Seperti yang

tertera dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Aset Pembiayaan Bank Muamalat tahun 2014-2017

Realisasi 2014 Share | 2015 Share | 2016 Share | 2017 Share
Pembiayaan
Murabahah 20,172,146,338 | 48.67% | 17,314,492,247 | 44.90% | 16,866,086,316 | 44.64% | 19,342,509,882 | 49.33%

1,723,618,638 | 4.16% | 1,052,718,497 | 2.73% | 794,219,700 2.10% | 703,554,231 1.79%
Mudharabah

19,549,525,035 | 47.17% | 20,192,427,340 | 52.37% | 20,125,269,223 | 53.26% | 19,160,884,745 | 48.87%
Musyarakah
Jumlah 41,445,290,011 38,559,638,084 37,785,575,239 39,206,948,858

(Dalam Ribuan Rupiah)
Sumber: Laporan Kinerja Bank Muamalat tahun 2014-2017

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat, pada tahun 2014 realisasi
pembiayaan murabahah sebesar 48,67%, pembiayaan musyarakah sebesar
47,17%, dan mudharabah berada dalam prosentase terkecil yakni 4,16%. Pada
tahun 2015 realisasi pembiayaan murabahah mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yakni menjadi 44,90% dari sebelumnya sebesar 48,67%, hal ini
dikarenakan meningkatnya realisasi pembiayaan musyarakah sebesar 52,37%
dan pembiayaan mudharabah mengalami penurunan yang cukup drastis yakni
sebesar 1,43% menjadi sebesar 2,73% menduduki prosentase terkecil lagi
pada tahun 2015. Selanjutnya pada tahun 2016, realisasi pembiayaan
murabahah kembali mengalami penurunan sebesar 0,26% menjadi 44,64%,

pada realisasi pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan sebesar 0,89%




menjadi 53,26% pada tahun 2016, realisasi pembiayaan mudharabah kembali
mengalami penurunan yakni sebesar 0,63% menjadi 2,10% pada tahun 2016.
Kemudian pada tahun 2017, realisasi pembiayaan murabahah meningkat
yakni sebesar 4,69% menjadi sebesar 49,33% dan realisasi pembiayaan
musyarakah menurun sebesar 4,39% menjadi sebesar 48,87%, sementara
realisasi pembiayaan mudharabah kembali menurun 0,31% menjadi sebesar
1,79% menjadi prosentase terkecil selama periode penelitian yang diambil
oleh peneliti.

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui perkembangan
pembiayaan dengan akad mudharabah dari tahun ke tahun lebih kecil
dibandingkan dengan pembiayaan menggunakan akad musyarakah dan
murabahah yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Dari tabel tersebut
dapat Kkita lihat, pada tahun 2014 jumlah alokasi dana pembiayaan dengan
akad murabahah dan musyarakah sebesar 48,67% dan 47,17% sedangkan
untuk pembiayaan murabahah hanya sebesar 4,16%. Prosentase ini
mengalami penurunan pada tahun-tahun selanjutnya bahkan jauh tertinggal
dari kedua akad pembiayaan lainnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan dalam
benak peneliti, mengapa pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah
tidak dapat tumbuh minimal sama seperti dengan pembiayaan dengan akad
musyarakah, padahal keduanya sama-sama menggunakan sistem bagi hasil
dalam pelaksanaannya. Lalu benarkah sistem bagi hasil menjadi penyebab
dari rendahnya realisasi pembiayaan mudharabah ini disebabkan Bank

Muamalat khususnya Bank Muamalat Kantor Cabang Jember merasa



pembiayaan Mudharabah lebih berisiko dibanding dengan pembiayaan
Musyarakah?

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISA PENERAPAN SISTEM
BAGI HASIL DALAM PEMBIAYAAN MUDHARABAH POLA
EXECUTING Di BANK MUAMALAT KANTOR CABANG JEMBER”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember ?
2. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah
pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember.
2. Untuk mendiskripsikan penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.
D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap akan dapat bermanfaat bagi:
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1. Secara Teoriris
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mendukung hipotesis peneliti tentang penerapan
sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing.
b. Bagi pembaca
Bagi pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
informasi tambahan ketika akan memasuki atau sedang berada dalam
dunia pembiayaan perbankan syariah agar tidak terjerumus ke jalan
yang salah dan agar proses pembiayaan pembaca dengan perbankan
syariah dapat berlangsung dengan baik sampai akhir masa pembiayaan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Bank Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi Bank Syariah dalam menerapkan sistem bagi hasil
pada pembiayaan mudharabah dengan pola executing, agar dapat
terhindar dari risiko-risiko tak terhindarkan yang sebenarnya dapat
dikendalikan agar tidak terlalu besar dampaknya bagi Bank Syariah
sehingga kedepannya pembiayaan dengan skim mudharabah dapat
menjadi produk unggulan Bank Syariah yang dapat menghasilkan profit
yang menguntungkan.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan

informasi bagi masyarakat yang ingin atau sedang menajalani
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pembiayaan di Perbankan Syariah agar mengetahui kerugian di dunia
maupun di akhirat yang akan kita terima apabila melebih-lebihkan
ketentuan yang ada.
E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah bagaimana dimaksud
oleh peneliti.'* Dan juga agar pembahasan dalam proposal ini dapat terarah
dan fokus terhadap permasalahan yang akan dibahas, sekaligus untuk
menghindari mengenai istilah-istilah yang tidak jelas, maka diperlukan
adanya penjelasan mengenai istilah. Hal ini agar tidak terjadi kesamaan
penafsiran dan terhindar dari kesalah pahaman pada pokok permasalahan ini.
1. Penerapan bagi hasil : proses cara penerapan penetapan betuk return
(perolehan kembaliannya) dari kontrak investasi, dari waktu ke waktu,
tidak pasti dan tidak tetap dan besar kecilnya perolehan kembali itu

tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi.*?
2. Mudharabah : akad antara dua pihak untuk bekerja sama dalam usaha dan
dimana salah satu pihak memberikan dana kepada pihak lain sebagai
modal usaha dan keuntungan dari usaha itu akan dibagi antara mereka

berdua sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama.*®

1 pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.

12 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Presda, 2006), 78.

3 Habullah, “Prinsip Mudharabah”, http://id. Wikipedia.org/wiki/mudharabah,di akses pada
tanggal 11 April 2014.
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3. Pola Executing : pola executing ini merupakan salah satu dari 2 macam
pola yang ada pada Linkage Program pembiayaan mudharabah yakni
channeling dan executing. Dalam kerjasama ini BUK atau BUS bertindak
sebagai pemilik dana, sedangkan LKM sebagai executing agent atau
pengelola dana untuk kemudian disalurkan berupa pembiayaan kepada
nasabah end user. Dalam linkage program pola executing ini pihak bank
tidak mempunyai akses langsung kepada nasabah end user.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dari skripsi yang
akan peneliti buat nanti, maka berikut akan peneliti paparkan sistematika
pembahasan di dalam skripsi penelitian ini nanti:

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah atau fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB I1I, merupakan kajian kepustakaan yang berisi pembahasan tentang
penelitian terdahulu yang mencantumkan berbagai penelitian terdahulu
yang meneliti pokok permasalahan yang memiliki kesamaan dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, serta kajian teori
tentang Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharabah, dan Pola Executing
yang peneliti jadikan sebagai referensi sebagai landasan teori pada bab
selanjutnya guna menganalisis data yang peneliti peroleh selama

penelitian berlangsung.
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BAB 111, merupakan pembahasan mengenai metode penelitian dan prosedur
penelitian yang berisikan pendekatan penelitian, penentuan subjek
penelitian, metode pengumpulan dan analisis data, uji keabsahan data
serta tahapan-tahapan dalam penelitian.

BAB 1V, akan disajikan penyajian data dan analisis data. Pada bab ini akan
dijelaskan gambaran objek penelitian serta apa saja hasil yang
diperoleh selama kegiatan penelitian di langsungkan, meliputi tentang
kondisi permasalahan Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharabah dan Pola
Executing yang terjadi di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember serta
upaya penanganan yang dilakukan oleh pihak bank. Penyajian data
serta diskusi dan interpretasi sebagai bentuk pemaduan teori dan realita
empiric yang ada.

BAB V, berisikan kesimpulan dari rangkaian kegiatan penelitian. Dalam bab
ini, akan disajikan pula saran-saran yang peneliti himpun setelah
membaca dan memepelajari berbagai teori serta hasil penelitian
terdahulu sebagai referensi untuk menjadi bahan masukan bagi peneliti

dan atau lembaga yang diteliti.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan barbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya. Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orsinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

Pada bagian ini penelitian mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat di
lihat sampai sejauh mana orsinilitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

1. Hoirul Anwar (2014), dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penentuan Margin Dalam Pembiayaan Mudharabah Mikro (Studi
Kasus di BMT As-Syifa’ Taman Sidoarjo)”, Fakultas Syariah Dan
Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Dalam penelitian ini menitikberatkan pada Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penentuan Margin Dalam Pembiayaan Mudharabah Mikro
(Studi Kasus di BMT As-Syifa’ Taman Sidoarjo). Jenis penelitian yang

penulis lakukan ini adalah jenis penelitian kualitatif. Dan hasil yang

14
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diperoleh dari penelitian adalah penelitian ini menjelaskan tentang bahwa
penentuan margin pembiayaan mudharabah mikro di BMT As-Syifa’
Taman Sidoarjo ditentukan atas dasar kesepakatan bersama kedua belah
pihak antara nasabah dan BMT As-Syifa’, dengan bentuk nominal dan
disesuaikan dengan besar kecilnya pembiayaan, serta menggunakan
metode margin keuntungan perhitungan secara annuitas. Secara umum
terdapat kesamaan antara peneliti terdahulu dan penelitian ini yaitu
membahas tentang margin dalam pembiayaan mudharabah, sedangkan
perbedaanya terletak pada fokus masalahnya dimana peneliti terdahulu
fokus pada persoalan tentang bagaimana aplikasi penentu margin dalam
pembiayaan mudharabah mikro di BMT As-Syifa Taman Sidoarjo dan
serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penentuan margin dalam
pembiayaan mudharabah Mikro di BMT As-Syifa Taman Sidoarjo. .
Sedangkan penelitian sekarang fokus pada penerapan sistem bagi hasil
pada pembiayaan mudharbah pola executing serta bagaimana analisis
faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada
pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember.™

2. Miftakhur Rizgiyyah Al-busthomi (2015), dengan judul “Analisis
Penerapan Sistem Bagi Hasil Dalam Pembiayaan Mudharabah Di
BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik”, fakultas Dan Ekonomi Bisnis

Islam Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini

¥ Hoirul Anwar, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Margin Dalam Pembiayaan
Mudharabah Mikro (Studi Kasus di BMT As-Syifa’ Taman Sidoarjo), (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014).
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menitikberatkan pada Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Dalam
Pembiayaan Mudharabah Di BMT Nurul Jannah Petro kimia Gresik. Jenis
penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis penelitian kualitatif. Dan
hasil yang diperoleh dari penelitian adalah penelitian ini menjelaskan
tentang penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah di
BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik. Guna menuju pada sistem bagi
hasil yang baik dan adil. Hasil penelitian yang dilakukan membuktikan
bahwa penerapan sistem bagi hasil di BMT Nurul Jannah Petrokimia
Gresik ditentukan dengan penetapan nisbah serta perhitungan dengan
adanya rumus dalam menghitung besarnya bagi hasil yang nantinya akan
dibagikan kepada kedua belah pihak (BMT dan anggota). Secara umum
terdapat kesamaan antara peneliti terdahulu dan penelitian ini yaitu
membahas tentang penerapan sisittem bagi hasil dalam pembiayaan
mudharabah, sedangkan perbedaanya terletak pada fokus masalahnya
dimana peneliti ini menjelaskan tentang penerapan sistem bagi hasil pada
pembiayaan mudharabah di BMT Nurul Jannah petrokimia Gresik. Guna
menuju pada sistem bagi hasil yang baik dan adil, Sedangkan penelitian
sekarang fokus pada penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan
mudharbah pola executing serta bagaimana analisis faktor-faktor dalam
menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah

pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.™

1> Miftakhur Rizqiyyah Al-busthomi, Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Dalam Pembiayaan
Mudharabah Di BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2015).
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3. Robiatul Adawiyah (2016), dengan judul “Pengaruh Linkage Program
Pembiayaan Mudharabah Terhadap Kinerja Keuangan BMT Di
Tanggerang Selatan”, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini menitikberatkan pada Pengaruh
Linkage Program Pembiayaan Mudharabah Terhadap Kinerja Keuangan
BMT Di Tanggerang Selatan. Jenis penelitian yang penulis lakukan ini
adalah jenis penelitian kuantitatif, pendekatan ini dilakukan dengan
menggunakan pengujian hipotesis, pengukuran data dan pembuatan
kesimpulan. Secara umum terdapat kesamaan antara peneliti terdahulu dan
penelitian ini yaitu membahas tentang Pembiayaan mudharabah,
sedangkan perbedaanya terletak pada fokus masalahnya tentang metode
penelitiannya untuk penulis menggunakan metode kuantitatif sedangkan
peneliti sekarang menggunakan metode kualitatif.°

4. Rizqi Yuniar Barik (2016), dengan judul “Strategi Manajemen Risiko
Linkage Program Pola Executing Akad Mudharabah Pada PT. Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Darmo”, Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam
penelitian ini menitik beratkan pada Strategi Manajemen Risiko Linkage
Program Pola Executing Akad Mudharabah pada PT Bank Muamalat
Indonesia Kantor Cabang Darmo. Jenis penelitian yang penulis lakukan ini
adalah jenis penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan metode

deskriptif analisis yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan

!® Robiatul Adawiyah, Pengaruh Linkage Program Pembiayaan Mudharabah Terhadap Kinerja
Keuangan BMT Di Tangerang Selatan, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2016).
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pemecahan permasalahan yang ada sekarang berdasarkan data-data yang
ada, sehingga sifathnya menyajikan data. Dan hasil yang diperoleh dari
penelitian adalah bahwa implementasi linkage program pola executing
pada Bank Muamalat Indonesia Kantor cabang Darmo telah dijalankan
sesuai dengan regulasi yang telah ada yakni generic model linkage
program yang dirumuskan oleh Arsitektur perbankan Indonesia (API).
Dalam penelitian ini terdapat lima risiko yang yang menjadi fokus
penelitian yakni risiko pembiayaan, operasional, strategic, likuiditas dan
hukum. Secara umum terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dan
penelitian ini yaitu membahas tentang Pola Executing, sedangkan
perbedaanya terletak pada fokus masalahnya tentang bagaimana
implementasi pembiayaan linkage program pola executing akad
mudharabah serta bagaimana strategi manajemen risiko untuk memitigasi
risiko yang muncul dari pembiayaan tersebut, Sedangkan penelitian
sekarang fokus pada penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing serta bagaimana analisis faktor-faktor dalam
menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah
pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.*’

5. Ulul Ma’rifah (2016), dengan judul “Analisis Penerapan Sistem Bagi
Hasil Pada Tabungan Mudharabah di PT. Bank BRI Syariah KC
(Kantor Cabang) Jember Tahun 2015”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Institut Agama Islam Negeri Jember. Dalam penelitian ini

' Rizqi Yuniar Bariq, Strategi Manajemen Risiko Linkage Program Pola Executing Akad
Mudharabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Darmo, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015).
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menitikberatkan pada  Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada
Tabungan Mudharabah di PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang Jember
Tahun 2015. Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis
penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metedologi yang menyelidiki antara fenomena sosial dan masalah
manusia. Dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan jenis field
research (penelitian lapangan), yang mana penelitian ini lebih menitik
beratkan kepada hasil pengumpulan data dari informan yang ditentukan.
Secara umum terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian
ini yaitu membahas tentang Penerapan Sistem Bagi Hasil, sedangkan
perbedaanya terletak pada fokus masalahnya dimana peneliti ini
menjelaskan tentang bagaimana penerapan sistem bagi hasil pada
tabungan mudharabah di PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Jember
Tahun 2015 dan bagaimana ketentuan dan perhitungan sistem bagi hasil
pada tabungan mudharabah di PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Jember. Sedangkan penelitian sekarang fokus pada penerapan sistem bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing serta bagaimana
analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada
pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor

Cabang Jember.*®

18 Ulul Ma’rifah, Analisis Penerapan Sistem bagi Hasil Pada Tabungan Mudharabah Di PT. Bank
BRI Syariah KC (Kantor Cabang) Jember Tahun 2015, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Jember, 2016).
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6. Muhammad Fauzi Hanif (2017), dengan judul “Pembiayaan

Mudharabah Pada BMT Duta Jaya Simpang Randu Way Seputih”.
Fakultas Hukum Universitas Lampung Bandung Lampung. Dalam
penelitian ini menitikberatkan pada Pembiayaan Mudharabah Pada BMT
Duta Jaya Simpang Randu Way Seputih. Jenis penelitian yang dilakukan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif-
empiris dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian ini adalah pendekatan
normatif-terapan. Data yang digunakan data primer yang didapat dari hasil
wawancara dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer dan
sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, wawancara
dan studi dokumen. Pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan
data, penandaan data, rekonstruksi data dan sistematika data. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif. Secara umum terdapat
kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu membahas
tentang pembiayaan mudharabah, sedangkan perbedaanya terletak pada
fokus masalahnya dimana peneliti ini menjelaskan tentang bagaimana
hubungan hukum antara pemberi modal (shahibul maal) dengan pengelola
modal (mudharib) dan bagaimana penerapan bagi hasil pembiayaan
mudharabah pada BMT Duta Jaya Simpang Randu Way Seputih dan
bagaimana penyelesaian pembiayaan mudharabah bermasalah pada BMT
Duta Jaya Simpang Randu Way Seputih. Sedangkan penelitian sekarang
fokus pada penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah

pola executing serta bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan
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besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing
di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.®

7. Banathy Annas Hanafi (2018), dengan judul “Pengaruh Pendapatan
Bagi Hasil Pembiayaaan Mudharabah dan Musyarakah PT. Bank
Mega Syariah Periode 2014-2016”. Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam penelitian
ini menitikberatkan pada Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaaan
Mudharabah dan Musyarakah PT. Bank Mega Syariah Periode 2014-
2016. Jenis penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif yang dianalisis secara parsial dan
simultan yaitu dengan menggunakan analisis regresi (sederhana,
berganda), analisis korelasi, koefisien determinasi (Kd), pengujian
signifikansi koefisien korelasi (uji t dan ui f) yang didukung dengan
menggunakan SPSS for Windows Versi 23.0. Secara umum terdapat
kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu membahas
tentang bagi hasil pembiayaan mudharabah, sedangkan perbedaanya
terletak pada metode penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif.
Sedangkan penelitian sekarang menggunakan penlitian kualitatif.*°

8. Ardina Jazila (2018), dengan judul “Implementasi Prinsip Kehati-hatian
Dalam Pembiayaan Mudharabah Di PT. Bank Syariah Mandiri

Kantor Area Jember”, program studi Ekonomi Syariah Pascasarjana

9 Muhammad Fauzi Hanif, Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Duta Jaya Simpang Randu Way
Seputih, (Skripsi, Universitas Lampung, 2017).

2 Banathy Annas Hanafi, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Dan
Musyarakah terhadap Laba Bersih PT. Bank Mega Syariah, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati, 2018).
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Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Dalam penelitian ini
menitikberatkan pada Implementasi Prinsip Kehati-hatian Dalam
Pembiayaan Mudharabah Di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember. Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis penelitian
kualitatif, penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif,
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghsilkan suatu
temuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik
atau kuantifikasi (pengukuran), melainkan diperoleh dari data yang
bercorak kualitatif. Secara umum terdapat kesamaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini yaitu membahas tentang pembiayaan
mudharabah, sedangkan perbedaaanya terletak pada fokus masalahnya
dimana peneliti ini menjelaskan tentang bagaimana mekanisme
pembiayaan mudharabah di PT. Bank Syariah Mandiri kantor area Jember
dan bagaimana implementasi prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan
mudharabah di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor area Jember. Sedangkan
peneliti sekarang fokus pada bagaimana analisis faktor-faktor dalam
menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola
executing di Bank Muamlat Kantor Cabang Jember serta penerapan sistem
bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember.**

9. Lailatul Qomariyah (2019), dengan juduk “Implementasi Penyelesaian

Pembiayaan Musyarakah Mutanagishah Pada Produk KPR iB

2 Ardina Jazila, Imlementasi Prinsip Kehati-Hatian Dalam Pembiayaan Mudharabah Di PT. Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember. (Tesis, Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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Muamalat di Bank Muamalat Jember”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Jember. Dalam penelitian ini
menitikberatkan  pada  Implementasi  Penyelesaian ~ Pembiayaan
Musyarakah Mutanagishah Pada Produk KPR iB Muamalat di Bank
Muamalat Jember. Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis
penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif adalah langkah
kerja untuk mendiskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial
dalam suatu tulisan yang bersifat naratif, artinya data dan fakta yang
dihimpun berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka. Secara
umum terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini
yaitu objek penelitiannya, sedangkan perbedaanya terletak pada fokus
masalahnya dimana peneliti ini menjelaskan tentang bagaimana
implementasi pembiayaan musyarakah mutanagishah pada produk KPR
iB Muamalat di Bank Muamalat Jember dan bagaimana prosedur angsuran
pembiayaan musyarakah mutanagishah pada produk KPR iB Muamalat di
Bank Muamalat Jember. Sedangkan penelitian sekarang fokus pada
penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing
serta bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah
bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank

Muamalat Kantor Cabang Jember.*?

22 Lailatul Qomariyah, Implementasi Penyelesaian Pembiayaan Musyarakah Mutanagishah pada
produk KPR iB Muamalat di Bank Muamalat Jember, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Jember, 2019).
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10. Eva Rizgiyana (2019), dengan judul “Analisis Pemasaran Pembiayaan
Ijarah Multijasa Untuk Biaya Pendidikan Di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember”. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Jember. Dalam penelitian ini menitikberatkan pada Analisis
Pemasaran ljarah Multijasa Untuk Biaya Pendidikan Di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember. Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah
jenis penelitian kualitatif, metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai
metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Secara
umum terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini
yaitu objek penelitiannya, sedangkan perbedaanya terletak pada fokus
masalahnya dimana peneliti ini menjelaskan tentang bagaimana pemasaran
pembiayaan ijarah multijasa untuk biaya pendidikan dan di Bank
Muamalat Kantor cabang Jember dan bagaimana proses pemberian dan
pelunasan pembiayaan ijarah multijasa untuk biaya pendidikan di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember. Sedangkan penelitian sekarang fokus
pada penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola
executing serta bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan
besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing

di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.?®

2 Eva Rizkiyana, Analisis Pemasaran Pembiayaan ljarah Multijasa Untuk Biaya Pendidikan Di
Bank Muamalat Kantor Cabang Jember, (Skripsi, Institus Agama Islam Negeri Jember, 2019).
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tentang

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 | Khairul Tinjauan  Hukum | Secara  umum | perbedaanya terletak
Anwar (2014) | Islam Terhadap | terdapat pada fokus masalahnya
Penentuan Margin | kesamaan antara | dimana peneliti
Dalam Pembiayaan | peneliti terdahulu fokus pada
Mudharabah terdahulu  dan | persoalan tentang
Mikro (Studi Kasus | penelitian bagaimana aplikasi
di BMT As-Syifa’ | sekarang yaitu | penentu margin dalam
Taman Sidoarjo) membahas pembiayaan
tentang margin | mudharabah mikro di
dalam BMT As-Syifa Taman
pembiayaan Sidoarjo dan serta
mudharabah bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap
penentuan Margin
dalam pembiayaan
mudharabah Mikro di
BMT As-Syifa Taman
Sidoarjo
2 | Miftakhur Analisis Penerapan | Secara  umum | perbedaanya terletak
Rizqiyyah Al- | Sistem Bagi Hasil | terdapat pada fokus masalahnya
busthomi Dalam Pembiayaan | kesamaan antara | dimana peneliti  ini
(2015) Mudharabah  Di | peneliti menjelaskan  tentang
BMT Nurul Jannah | terdahulu  dan | penerapan sistem bagi
PetroKimia Gresik | peneliti hasil pada pembiayaan
sekarang vyaitu | mudharabah di BMT
membahas Nurul Jannah
tentang petrokimia Gresik
penerapan
sistem bagi hasil
dalam
pembiayaan
mudharabah
Secara umum
3 | Robiatul Pengaruh Linkage | Secara  umum | Perbedaanya terletak
adawiyah Program terdapat pada metode
(2016) Pembiayaan kesamaan antara | penelitiannya dimana
Mudharabah penelitian peneliti ini
Terhadap Kinerja | terdahulu  dan | menggunakan metode
Keuangan BMT Di | penelitian ini | penelitian  kuantitatif
Tangerang Selatan | yaitu membahas | sedangkan  peneltian

sekarang menggunakan
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pembiayaan kualitatif
mudharabah
Rizqi Yuniar | Strategi Secara  umum | perbedaanya terletak
Barig (2016) | Manajemen Risiko | terdapat pada fokus masalahnya
Linkage Program | kesamaan antara | tentang bagaimana
Pola Executing | penelitian implementasi
Akad Mudharabah | terdahulu  dan | pembiayaan  linkage
Pada PT. Bank | penelitian ini | program pola executing
Muamalat yaitu membahas | akad mudharabah serta
Indonesia  Kantor | tentang Pola | bagaimana strategi
Cabang Darmo Executing manajemen risiko
untuk memitigasi
risiko yang muncul
dari pembiayaan
tersebut
Ulul Ma’rifah | Analisis Penerapan | Secara  umum | perbedaanya terletak
(2016) Sistem Bagi Hasil | terdapat pada fokus masalahnya
Pada Tabungan | kesamaan antara | dimana peneliti  ini
Ardina penelitian menjelaskan  tentang
Mudharabah  Di | terdahulu  dan | bagaimana penerapan
PT. Bank BRI | penelitian ini | sistem bagi hasil pada
Syariah Kantor | yaitu membahas | tabungan mudharabah
Cabang Jember | tentang di PT. Bank BRI
Tahun 2015 Penerapan Syariah Kantor Cabang
Sistem Bagi | Jember Tahun 2015
Hasil dan bagaimana
ketentuan dan
perhitungan sistem
bagi hasil pada
tabungan mudharabah
di PT Bank BRI
Syariah Kantor Cabang
Jember
Muhammad Pembiayaan Secara  umum | perbedaanya terletak
Fauzi  Hanif | Mudharabah Pada | terdapat pada fokus masalahnya
(2017) BMT Duta Jaya | kesamaan antara | dimana peneliti ini
Simpang Randu | penelitian menjelaskan  tentang
Way Seputih terdahulu  dan | bagaimana hubungan
penelitian ini | hukum antara pemberi
yaitu membahas | modal (shahibul maal)
tentang dengan pengelola
pembiayaan modal (mudharib) dan
mudharabah bagaimana penerapan

bagi hasil pembiayaan
mudharabah pada
BMT Duta Jaya
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Simpang Randu Way
Seputih dan bagaimana
penyelesaian
pembiayaan
mudharabah
bermasalah pada BMT
Duta Jaya Simpang
Randu Way Seputih

Banathy Pengaruh Secara umum | sedangkan
Annas Hanafi | Pendapatan  Bagi | terdapat perbedaanya terletak
(2018), Hasil Pembiayaaan | kesamaan antara | pada metode
Mudharabah dan | penelitian penelitiannya
Musyarakah  PT. | terdahulu  dan | menggunakan
Bank Mega Syariah | penelitian ini | penelitian  kuantitatif.
Periode 2014-2016 | yaitu membahas | Sedangkan penelitian
tentang bagi | sekarang menggunakan
hasil penelitian kualitatif
pembiayaan
mudharabah
Ardina Jazila | Implementasi Secara  umum | perbedaaanya terletak
(2018) Prinsip Kehati- | terdapat pada fokus masalahnya
hatian Dalam | kesamaan antara | dimana  peneliti ini
Pembiayaan penelitian menjelaskan  tentang
Mudharabah  Di | terdahulu  dan | bagaimana mekanisme
PT. Bank Syariah | penelitian ini | pembiayaan
Mandiri Kantor | yaitu membahas | mudharabah di PT.
Area Jember tentang Bank Syariah Mandiri
pembiayaan kantor area Jember dan
mudharabah bagaimana
implementasi  prinsip
kehati-hatian ~ dalam
pembiayaan
mudharabah di PT.
Bank Syariah Mandiri
Kantor area Jember
Lailatul Implementasi terdapat perbedaanya terletak
gomariyah Penyelesaian kesamaan antara | pada fokus masalahnya
(2019) Pembiayaan penelitian dimana peneliti ini
Musyarakah terdahulu  dan | menjelaskan  tentang
Mutanagishah penelitian ini | bagaimana
Pada Produk KPR | yaitu objek | implementasi
iB Muamalat di | penelitiannya pembiayaan
Bank Muamalat musyarakah
Jember mutanagishah pada
produk KPR iB
Muamalat di Bank
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Muamalat Jember dan

bagaimana  prosedur
angsuran pembiayaan
musyarakah

mutanagishah pada
produk KPR iB
Muamalat di Bank

Muamalat Jember
10 | Eva Analisis Pemasaran | Secara  umum | perbedaanya terletak
Rizgiyana Pembiayaan ljarah | terdapat pada fokus masalahnya
(2019) Multijasa ~ Untuk | kesamaan antara | dimana peneliti ini
Biaya Pendidikan | penelitian menjelaskan  tentang
Di Bank Muamalat | terdahulu  dan | bagaimana pemasaran
Kantor Cabang | penelitian ini | pembiayaan ijarah
Jember yaitu objek | multijasa untuk biaya
penelitiannya pendidikan dan di
Bank Muamalat

Kantor cabang Jember
dan bagaimana proses
pemberian dan
pelunasan pembiayaan
ijjarah multijasa untuk
biaya pendidikan di
Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember

Sumber data diolah

B. Kajian Teori

1. Bank Syariah

a. Definisi bank syariah

Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan

untuk menegakkan aturan-aturan ekonomi Islam. sebagai bagian dari

sistem ekonomi, lembaga tersebut merupakan bagian dari

keseluruhan sistem sosial.**Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu
bank dan syariah. Kata bank bermakna suatu lembaga keuangan yang

berfungsi sebagai perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak

2 Dwi Swiknyo, Jasa-Jasa Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 1.
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yang kelebihan dana dan dan pihak yang kekurangan dana. Kata
syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan
perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain
untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha dan
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.

Penggabungan kedua kata di maksud, menjadi “bank syariah”.
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai
dengan hukum Islam. selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic
banking atau interest fee banking, yaitu suatu sistem perbankan
dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga
(riba), spekulasi (maisir), dan tidak pastian atau ketidak jelasan
(gharar).®

Menurut para teoritis ekonomi Islam, sebagaimana yang
diungkap Sutan Remy Sjahdeini, dikutipnya dari, Handbook of
Islamic banking, perbankan syariah adalah perbankan yang
menyediakan fasilitas dengan dengan cara mengupayakan instrumen-
instrumen yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma
syariah.?

Bank syariah sebagai sebuah lembaga keuangan mempunyai

mekanisme dasar, yaitu menerima deposito dari pemilik modal

Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 2.
%6 Muslimin H Kara, Bank Syariah Di indonesia (Yogyakarta: Ull Press, 2005), 69.
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(depositor) dan mempunyai kewajiban (liability) untuk menawarkan

pembiayaan kepada investor pada sisi asetnya, dengan pola dan/atau

skema pembiayaan yang sesuai dengan syariat Islam. pada sisi
kewajiban terdapat dua kategori utama, yaitu interest-fee current and
saving accounts dan investment accounts yang berdasarkan pada
prinsip PLS (profit and loss sharing) anatara pihak bank dengan
pihak depositor sedangkan pada sisi aset yang termasuk di dalamnya
adalah segala bentuk pola pembiayaan yang bebas riba dan sesuai
prinsip atau standar syariah, seperti mudharabah.?’

Adapun tujuan didirikannya lembaga keuangan syariah atau
bank syariah adalah sebagaimana berikut :

1) Mengembangkan lembaga keuangan syariah (bank dan non bank
syariah) yang sehat berdasarkan efisiensi dan keadilan, serta
mampu  meningkatkan  partisipasi masyarakat  sehingga
meningkatkan usaha-usaha ekonomi rakyat.

2) Meningkatkan kualitas hidup social ekonomi masyarakat
sehingga dapat mengurangi kesenjangan sosial ekonomi melalui
ini :

a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha
b) Meningkatkan kesempatan kerja

c) Meningkatkan penghasilan penghasilan masyarakat banyak.

27 1bid., 2.
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3) Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses
pembangunan terutama dalam bidang ekonomi keuangan karena
banyak diketahui selama ini masyarakat enggan berhubungan
dengan bank yang mengganggap bahwa bunga bank adalah riba.

4) Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara
ekonomi, berperilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup
rakyat.”®

Bank umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri
sesuai dengan akta pendirinya, bukan merupakan bagian dari bank
konvensional. Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank

Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, bank Syariah Mega,

Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, dan

Bank BRI Syariah.”

2. Pembiayaan Mudharabah
1) Pengertian Mudharabah
Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
bab 1 pasal 1 Nomor 12, yang dimaksud pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah adalah :
Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

®Nurul Setianingrum, Lembaga Keuangan Syariah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 26.
2 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: KENCANA, 2011), 33.
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
dengan imbalan atau bagi hasil.*°

Mudharabah berasal dari kata dharb. Berarti memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah
proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.*

Secara teknis, mudharabah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan
seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan
atau kelalaian si pengelola. Maka si pengelola harus bertanggung
jawab atas kerugian tersebut.*?
Landasan Mudharabah

Secara umum, landasan dasar syariah mudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam
ayat-ayat dan hadits berikut ini.

a) Al-Quran

b Y

¢‘|’ = 7 & = -
'/

8 ~ /"/’/ . ’E’J P /. . . }f P
‘.)""-egf dj—”'-:z’uéJY‘ QG O Q)J}‘;)

%0 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 (pasal 1 No. 12 tentang perbankan: 2006).
31 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik (Jakarta: Gema Insani Press,

2001), 95.
%2 bid., 95.
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Artinya : “...dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari bagian karunia Allah SWT...”(Al-Muzzammil:
20)

Yang menjadi wajhud-dilalah () atau argumen dari surah al-
Muzammil: 20 adalah adanya kata yadhribun yang sama dengan akar

kata mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.

BT J2b o 1okl oo 8 1532805 1 o ab 135
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu
di muka bumi dan carilah karunia Allah SWT...”(Al-

Jumu’ah: 10)

Dengan demikian, adanya mudharabah ditujuakn antara lain
untuk memenuhi kebutuhan keduanya, yaitu untuk kemaslahatan
manusia dalam memenuhi kebutuhan mereka.**

Selain pada landasan di atas, menurut ahli figih dari mazhab
Hanafi, Sarakhsi (w.483/1090), mudharabah diizinkan karena orang
memerlukan kontrak ini. Sementara fiqih dari mazhab Maliki, lbn
Rusyd (w.595/1198), menganggap kebolehannya sebagai suatu
kelonggaran yang khusus.3*

3) Macam-macam Mudharabah
Secara umum mudharabah terbagi tiga jenis yaitu :
a) Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara pemilik dana

dan pengelola, dengan kondisi pengelola dikenakan pembatasan

%% Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 226.
¥Abdullah Saed, Menjual Bank Syariah; Kritik ata Interprestasi Bunga Bank Kaum Nco-
Revivalis (Jakarta: Paramadina, 2004), 77.
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oleh pemilik dana dalam hal tempat, cara dan/atau objek investasi.
Dalam transaksi mudharabah mugayyadah, bank syariah bersifat
sebagai agen yang menghubungkan shahibul maal dengan
mudharib.

Dalam praktik perbankan, mudharabah mugayyadah
terdiri atas dua jenis, yaitu mudharabah mugayyadah executing
dan mudharabah mugayyadah channeling :

a) Mudharabah mugayyadah executing
Bank syariah sebagai pengelola menerima dana dari
pemilik dana dengan pembatasan dalam hal tempat, cara
dan/atau objek investasi. Akan tetapi, bank syariah memiliki
kebebasan dalam melakukan seleksi terhadap calon mudharib
yang layak mengelola dana tersebut.
b) Mudharabah mugayyadah channeling
Bank syariah tidak memiliki kewenangan dalam
menyeleksi calon mudharib yang akan mengelola dana
tersebut.
b) Mudharabah Mutlagah

Mudharabah mutlagah atau disebut juga dengan istilah
restricted mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan
dari mudharabah mutlagah. Mudharib dibatasi dengan batasan

jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini
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seringkali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal
dalam memasuki jenis dunia usaha.*
¢) Mudharabah Musytarakah
Mudharabah musytarakah adalah bentuk mudharabah di
mana pengelola dana menyertakan modal atau dananya dalam kerja
sama investasi. Akad musytarakah ini merupakan solusi sekiranya
dalam perjalanan usaha, pengelola dana memiliki modal yang
dapat dikontribusikan dalam investasi, sedang di lain sisi, adanya
penambahan modal ini akan dapat meningkatkan kemajuan
investasi. Akad musytarakah ini pada dasarnya merupakan
perpaduan antara akad mudharabah dan akad musytarakah. Dalam
mudharabah musytarakah, pengelola dana berdasarkan akad
(mudharabah) menyertakan juga dananya dalam investasi bersama
(berdasarkan akad musytarakah). Setelah penambahan dana oleh
pengelola, pembagian hasil usaha antara pengelola dana dan
pemilik dana dalam mudharabah adalah sebesar hasil usaha
musytarakah setelah dikurangi porsi pemilik dana sebagai pemilik
dana musytarakah.*®
4) Rukun mudharabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad mudharabah

adalah :

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 97.

%Rizal yaya, Akutansi Perbankan Syariah teori dan praktik kontemporer (Jakarta: Salemba
Empat, 2016), 111.
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1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)
2) Objek mudharabah (modal dan kerja)
3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab gabul)
4) Nisbah keuntungan.®
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Ketentuan syariah untuk masing-masing rukun adalah sebagai
berikut :
a) Pelaku :
(1) Pelaku harus cakap hukum dan balig.
(2) Pelaku akad mudharabah dapat dilakukan sesama atau
dengan non muslim.
(3) Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolaan
usaha tetapi ia boleh mengawasi.
2) Objek mudharabah (modal dan kerja)
Objek mudharabah merupakan konsekuensi logis dengan
dilakukannya akad mudharabah.
a) Modal
(1) Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau aset
lainnya, harus jelas jumlah dan jenisnya.
(2) Modal diberikan secara tunai dan tidak utang. Tanpa

adanya setoran modal, berarti pemilik dana tidak

% Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), 205-206.
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memberikan kontribusi apa pun padahal pengelola dana
harus bekerja.

Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga
dapat dibedakan dari keuntungannya/

Pengelola  dana  tidak  diperkenankan  untuk
memudharabahkan kembali modal mudharabah, dan
apabila terjadi maka dianggap pelanggaran kecuali atas
seizin pemilik dana.

Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk meminjamkan
modal kepada orang lain dan apabila terjadi maka
dianggap pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana.
Pengelola dana meiliki kebebasan untuk mengatur modal
menurut kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama

tidak dilarang secara syariah.

Kerja

1)

@)

Kontribusi pengelola dana dapat berbentuk keahlian,
keterampilan, selling skill,management skill, dan lain-
lain.

Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh di

intervensi oleh pemilik dana.

(3) Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan

syariah.
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(4) Pengelola dana harus mematuhi semua ketetapan yang
ada dalam kontrak.

(5) Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola
dana sudah menerima modal dan sudah bekerja, maka
pengelola dana berhak mendapatkan imbalan/ganti
rugi/upah.

3) ljab kabul
ljab kabul adalah pernyataan dan ekspresi saling ridha/rela
di antara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan secara verbal,
tertulis, melalui korespondensi atau menggunakan cara-cara
komunikasi modern.
a) Nisbah keuntungan

(1) Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian
keuntungan, mencerminkan imbalan yang berhak
diterima oleh kedua pihak yang ber mudharabah atas
keuntungan yang diperoleh.

(2) Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan kedua

belah pihak.
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(3) Pemilik dana tidak boleh meminta pembagian

keuntungan dengan menyatakan nilai nominal tertentu

karena dapat menimbulkan riba.®®

Persyaratan minimum akad mudharabah menurut figih,*® adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.2
Persyaratan Dalam Akad

No | Kategori Persyaratan

1. | Syarat Menggunakan judul dengan mencantumkan Kkata
mudharabah

2. | Syarat Menyebutkan hari dan tanggal dilakukan

3. | Rukun Menyebutkan pihak yang bertransaksi dan atau yang
mewakilinya

4. | Rukun Menetapkan bank sebagai pemilik dana atau shahibul mal
dan nasabah sebagai pengelola atau mudharib

5. | Rukun Mencantumkan nisbah bagi hasil yang disepakati bagi
masing-masing pihak.

6. | Syarat Menetapka jenis usaha yang akan dilakukan nasabah

7. | Syarat Menyebutkan bahwa kerugian ditanggung oleh bank
apabila tidak disebabkan oleh pelanggaran akad dan
bertindak melebihi kapasitas.

8. | Kesepakatan | Menetapkan sanksi bagi nisbah apabila lalai membayar
bagi hasil pada waktunya

9. | Kesepakatan | Menetapkan kesepakatan apabila terjadi forje majer

10. | Kesepakatan | Menetapkan jaminan dan pihak ketiga apabila diperlukan

11. | Kesepakatan | Menetapkan sanksi-sanksi apabila diperlukan

12. | kesepakatan | Mendapatkan badan Arbitrase Syariah sebagai tempat
penyelesaian apabila terjadi sengketa.

% Kautsar Riza Sahman,

Akutansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah (Padang:

Akademia Permata, 2012), 223-224.
% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syriah (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 66.
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Tabel 2.3
Persyaratan Transfer Dana
No | Kategori Persyaratan
1. | Syarat turunan | Dilakukan bank dengan mengedit kepada rekening
nasabah
2. | Syarat turunan | Tanda terima oleh nasabah adalah tanda terima uang.

Tabel 2.4
Persyaratan Perhitungan Keuntungan

Kategori Persyaratan

Kesepakatan Menggunakan real transactinary cost atau real cost
yang ditetapkan oleh maisng-masing.

Fatwa Dewan Syariah Nasional No : 07/DSN-MUI/IV/2000
tentang pembiayaan mudharabah (giradh) :
a. Ketentuan pembiayaan

1) Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh
LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

2) Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan
pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

3) Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak
(LKS dengan pengusaha).

4) Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah dan LKS tidak ikut
serta dalam manajemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai

hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.
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Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat
dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi peraturan.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga.
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan
fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

10) Dalam hal menyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban

atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib

berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

. Rukun dan Syarat pembiayaan

1)

Penyediaan dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus

cakap hukum.
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Penyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak
(akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut :

a) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan
tujuan kontrak(akad).

b) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh

penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat

sebagai berikut :

a) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus
dinilai pada waktu akad.

c) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan
kepada mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai
dengan kesepakatan dalam akad.

Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus

dipenuhi:

a) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh

disyaratkan hanya untuk satu pihak.
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Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk persentase (nisbah) dari keuntungan sesuai
kesepakatan.  Perubahan  nisbah  harus  berdasarkan
kesepakatan.

Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja,

kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib) sebagai perimbangan

(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus

memperhatikan hal-hal berikut :

a)

b)

Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
mudharabah, yaitu keuntungan.

Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus

mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktivitas itu.

Beberapa ketentuan hukum pembiayaan :

a)

Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.



b)

d)

44

Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allag) dengan sebuah
kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi.

Pada dasarnya dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah),
kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau
pelanggaran kesepakatan.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisinan diantara kedua belah pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.*

3. Bagi Hasil

a. Definisi Bagi Hasil

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 dalam pasal I

mengemukakan bahwa :

Perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan nama apapun juga

yang diadakan antara pemilik dana suatu pihak seseorang atau badan

hukum pada pihak lain yang dalam undang-undang di sebut

“penggarap” berdasarkan perjanjian mana penggarap diperkenankan

oleh pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas

tanah pemilik, dengan pembagian hasilnya antara kedua belah pihak.*!

Sistem bagi hasil dalam sektor keuangan (perbankan) pertama

dipraktekkan pada abad XX vyaitu berdirinya bank mit Ghaur tahun

0 Dewan Syariah Nasional, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Di Indonesia (Erlangga, 2014),

80-84.

! Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 61.
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1963 dan Nasir Social bank di Mesir pada tahun 1963. Pada awalnya,
bank ini berkembang pesat. Karena alasan politik, bank ini dibekukan
pada tahun 1967. Eksperimen lainnya adalah bank koperasi di
Pakistan yang didirikan oleh S.A ishad pada bulan juni 1965. Pada
perjalananya, bank ini mengalami mis manajemen sehingga akhirnya
tutup.*?

b. Teori Bagi Hasil

Prinsip sistem bagi hasil pada sistem ekonomi syariah berbeda
dengan sistem bunga pada sistem ekonomi konvensional, yaitu pada
sistem return yang dijadikan tolak ukur dalam perekonomian.
Ekonomi konvensional menggunakan sistem bunga sebagai tolak ukur
dari return. Bunga didefinisikan sebagai prosentase terhadap jumlah
dana yang disimpan ataupun dipinjamkan.*

Ekonomi Islam, menggunakan sistem returnnya sebagai tolak
ukur dalam perekonomian. Sistem bagi hasil (profit and loss sharing)
yaitu nisbah (persentase bagi hasil) yang besarnya ditetapkan diawal
transaksi yang bersifat fixed, tetapi nilai nominal rupiahnya belum
dapat diketahui dengan pasti melainkan melihat laba rugi yang akan

terjadi nanti.**

*2 Muhammad Nafik Hadi Ryandono, Benarkah Bunga Haram? “Perbandingan Sistem Bunga
dengan Bagi Hasil & Dampaknya pada perekonomian (Surabaya: Amanah Pustaka, 2009), 131.

* |bid., 132

“ Ibid., 133.
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Pada ekonomi Islam, pihak yang menawarkan akan menerima
dan pihak yang membutuhkan dana akan membayar return (biaya)
yang bersifat tidak fixed yaitu bagi hasil.

Bagi pihak yang menawarkan dana akan menerima bagi hasil,
yaitu prosentase terhadap hasil yang diperoleh dari dana yang
ditawarkan kepada yang dibutuhkan. Pihak yang membutuhkan dana
akan membayar bagi hasil yaitu prosentase terhadap hasil yang
diperoleh dari dana yang dipinjam.

Konsep bagi hasil adalah sebagai berikut:*

1) Pemilik dana akan menginvestasikan dananya melalui lembaga
keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola.

2) Pengelola atau lembaga keuangan syariah akan mengelola dana
tersebut dalam system pool of fund selanjutnya akan
menginvestasikan dana tersebut kedalam proyek atau usaha yang
layak dan menguntungkan serta memenuhi aspek syariah.

3) Kedua belah pihak menandatangani akad yang berisi ruang
lingkup kerjasama, nominal, nisbah dan jangka waktu berlakunya
kesepakatan tersebut.

c. Penentuan Bagi Hasil Pembiayaan
Terdapat tiga metode penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan

dalam perbankan syariah, yaitu :*

* Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah: Konsep,
Produk dan Implementasi Operasional (Jakarta: Djambatan, 2003), 264.

% Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), 387.
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Penentuan nisbah bagi hasil keuntungan

Penentuan nisbah bagi hasil keuntungan ini merupakan
penentuan bagi hasil, dimana Bank/BMT menentukan berdasarkan
pada perkiraan keuntungan yang diperoleh nasabah dibagi dengan
referensi tingkat keuntungan yang ditetapkan.

Perkiraan tingkat keuntungan bisnis atau proyek yang
dibiayai  dihitung dengan mempertimbangkan perkiraan
penjualan. Lama cash to cash cycle, perkiraan biaya-biaya tidak
langsung dan delayed factor.

Penentuan Nisbah Bagi Hasil pendapatan

Penentuan nisbah bagi hasil pendapatan merupakan bagi
hasil dimana bank menentukan berdasarkan pada perkiraan
pendapatan yang diperoleh nasabah dibagi dengan referensi
tingkat keuntungan yang telah ditetapkan. Perkiraan ini dengan
mempertimbangkan perkiraan penjualan, lama cash to cash cycle,
perkiraan biaya-biaya langsung dengan delayed factor.

Penentuan Nisbah bagi Hasil Penjualan

Penentuan nisbah bagi hasil penjualan merupakan bagi
hasil dimana bank menentukan berdasarkan perkiraan penerimaan
penjualan yang diperoleh nasabah dibagi dengan pokok
pembiayaan dan referensi tingkat keuntungan yang telah

ditetapkan. Perkiraan penjualan dihitung dengan
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mempertimbangkan perkiraan penjualan, lama cash to cash cycle,

dan delayed factor.

Nisbah keuntungan mencerminkan imbalan yang berhak
diterima oleh kedua belah pihak yang terikat akad mudharabah.
Nisbah keuntungan inilah yang akan mencegah terjadinya
perselisinan antara kedua belah pihak mengenai cara mengenai
cara pembagian keuntungan.*’

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Bagi Hasil
Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil ada dua,*® vaitu :
1) Faktor Langsung

Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan
bagi hasil adalah investment rate, jumlah dana yang tersedia dan
nisbah bagi hasil (profit sharing ratio).

a) Investment rate merupakan prosentase aktual dana yang
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan
investment rate sebesar 80% hal ini berarti 20% dari total dana
dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.

b) Jumlah dana yang tersedia untuk di investasikan merupakan
jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan
menggunakan salah satu metode yaitu rata-rata saldo minimum

bulanan dan rata-rata total saldo harian. Investment rate

*" Rizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah teori dan praktik kontemporer (Jakarta: Salemba
Empat, 2016), 113.
*8 Syafi’i Antonio. Bank Syariah. 139-140.
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dikalikan dengan jumlah data yang yang tersedia untuk di
investasikan, akan menghasilkan jumlah dana aktual yang
digunakan.*®

c) Nisbah (profit sharing ratio)

Salah stau ciri mudharabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. Nisbah antara
satu Bank dengan Bank lainnya dapat berbeda. Nisbah juga
dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank, misalnya
pembiayaan mudharabah 5 bulan, 6 bulan, 10 bulan dan 12
bulan. Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan
account lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh
temponya.

2) Faktor Tidak Langsung
Faktor-faktor tidak langsung yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil :
a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah
b) Shahibul mal dan mudharib akan melakukan share baik dalam
pendapatan maupun biaya. Pendapatan yang dibagi hasilkan
merupakan pendapatan yang diterima setelah dikurangi biaya-
biaya.
c) Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut revenue

sharing.

* Muhammad. Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), 106.
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(1) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh
berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan

dengan pengakuan pendapatan dan biaya.

Komponen Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

Beberapa hal yang terkait dengan perhitungan bagi hasil

pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Saldo pembiayaan

Jangka waktu pengembalian

Sistem pengembalian

Hasil yang diharapkan oleh bank

Nisbah bagi hasil

Proyeksi pendapatan dari calon peminjam. Berdasarkan
pengalaman usaha sebelumnya, proyeksi ini lebih mudah
diketahui.

Regulasi pendapatan yang sesungguhnya. Berdasarkan laporan
keuangan peminjam, besar kecilnya laba aktual menjadi dasar
dalam pengambilan tingkat bagi hasil.

Tingkat persaingan harga, baik dengan lembaga keuangan sejenis

maupun dengan lembaga konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penelitian adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapang (field research),
penelitian lapang merupakan pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau
sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah
bahwa peneliti berangkat kelapangan untuk mengamati tentang suatu
fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal demikian maka
pendekatan ini terkait arat dengan pengamatn berperan serta. Penelitian lapang
biasanya membuat catatan lapangan serta ekstensif yang kemudian dibuatkan
kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.>*

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

%0 Sugiyono, Metode penelitian kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 12-14.
*! Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 26.
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secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak melakukan
penelitian tersebut dalam suatu penelitian ilmiah yang akan berhadapan
dengan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember, Jalan PB Sudirman No. 35, Kelurahan
Jemberlor, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.
. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data
dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau lebih
dikenal dengan istilah informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penulisan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu
penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dipilih dengan
petimbangan dan tujuan tertentu. Untuk mendapatkan data primer, peneliti
mewawancarai pemangku jabatan diantaranya :
1. Branch Collection Bank Muamalat Kantor Cabang Jember, (Dian Eko

Prambudi).
2. Branch Collection Bank Muamalat Kantor Cabang Jember, (Finky
Firmana).

3. Branch Collection Bank Muamalat Kantor Cabang Jember, (Gunawan).
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4. Branch Collection Bank Muamalat Kantor Cabang Jember, (Rizky
Amalia).
D. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan cara sebagai berikut :
1 Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan atas
fenomena-fenomena yang terjadi disekitar objek penelitian yang dapat
dijadikan sebagai sumber informasi untuk peneliti. Dengan adanya
obeservasi atau pengamatan ini, peneliti dapat mengetahui secara langsung
fenomena yang terjadi pada objek penelitian, sehingga dalam penelitian
kualitatif, peneliti dapat merasakan langsung fenomena agar dapat
memaparkan informasi secara lebih detail dan komprehensif.

Penulis ingin mengamati bagaimana Analisa penerapan sistem bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember. Hasil wawancara oleh penulis akan dianalisis
dengan teori dari berbagai referensi yang ada dan akan di Observasi dalam
penelitian ini dibukukan dalam karya ilmiah berupa skripsi.

2 Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur pada partisipan dalam
penelitian untuk mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian. Pada penelitian ini jenis wawancara yang dilakukan

adalah wawancara indepth menggunakan pertanyaan open-ended.
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Wawancara indepth adalah jenis wawancara yang dilakukan secara
mendalam dan mendetail untuk menggali informasi yang dimiliki oleh
partisipan. Pertanyaan open-ended adalah susunan pertanyaan yang
ditanyakan oleh peneliti bersifat umum lalu mengerucut pada hal yang
lebih spesifik guna mendapatkan informasi yang mendetail dari partisipan.
Informasi yang akan diberikan oleh partisipan dalam hal ini dapat berupa
pengetahuan, persepsi, perasaan, ataupun pendapat.

Dari narasumber di atas penulis akan menanyakan bagaimana
analisa penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola
executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.

Hasil wawancara oleh penulis akan dianalisis dengan teori dari
berbagai referensi yang ada dan akan dibukukan dalam karya ilmiah
berupa skripsi.

Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan data berupa
pengumpulan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang memiliki
informasi tentang objek penelitian dengan cara mencatat, merekam,
maupun mengambil gambar berupa foto maupun video yang dapat
digunakan sebagai sumber informasi atau data guna menunjang lancarnya
proses penelitian.

Data yang ingin dikumpulkan penulis menyangkut bagaimana
analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada

pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor
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Cabang Jember dan bagaimana penerapan sistem bagi hasil pada
pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember.

Penulis mencari dokumen tersebut melalui pimpinan di Bank
Muamalat Jember dan karyawan Bank Muamalat Jember. Hasil
wawancara oleh penulis akan dianalisis dengan teori dari berbagai
referensi yang ada dan akan dibukukan dalam karya ilmiah berupa skripsi.

E. Analisis Data

Dalam rangka untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini,
peneliti melakukan analisis data dengan teknik deskriptif kualitatif, di mana
peneliti akan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan menjelaskan data-data
yang telah diperolen dari obeservasi, wawancara maupun dokumentasi
mengenai pengaruh sistem bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah pola
executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pengelompokan data mulai dari
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan dan
pentransformasian data mentah dari catatan lapangan.® Dengan data yang
sudah direduksi, akan mempermudah peneliti untuk melanjutkan

mengolah data ke tahap selanjutnya yakni tahap penyajian data.

2Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualititatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
KENCANA, 2014), 407.
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Penulis akan merangkum data hasil observasi selama berada di
lokasi penelitian dan merangkum dokumen yang menyangkut fokus
masalah dalam penelitian. Utamanya data dari narasumber tersebut yang
akan dipilih sesuai yang diharapkan penulis pada fokus masalah dalam
penelitian karena banyaknya pertanyaan yang diajukan pada narasumber.
Harapannya, agar memudahkan penulis dalam mencari inti permasalahan
dalam penelitian.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyajikan data yang sudah tersusun
yang memperbolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
dari data tersebut.®® Setelah data tersajikan dengan teratur, akan
mempermudah peneliti untuk memahami fenomena yang terjadi. Dengan
kondisi yang demikian akan membantu peneliti dalam melakukan analisis
lebih lanjut yakni tahap penarikan kesimpulan.

Rangkuman data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi,
wawancara kepada seluruh narasumber dan dokumentasi dilingkungan
perbankan akan disajikan dalam bentuk teks naratif dan akan didukung
dengan grafik, matrix, dan chart jika diperlukan dan sebagai sarana
pendukung dalam memperjelas hasil penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah tahapan terakhir dari teknik analisis

data penelitian ini. Yakni kegiatan mengerucutkan data-data yang sudah

53| bid., 408.
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disajikan untuk ditarik kesimpulan dan ditentukan tindakan selanjutnya.
Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan adalah suatu temuan baru dan
dapat digunakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pembiayaan
mudharababh.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin saja tidak, karena seperti telah dikemukakan masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

Tahap akhir yang akan dilakukan penulis adalah menyampaikan
hasil akhir penelitian berupa data display. Karena banyak data yang
diperoleh dari observasi di lapangan, dokumentasi, khusunya wawancara
kepada keempat narasumber, karena ditakutkan data display yang ada
kurang kredible.

F. Keabsahan Data
Mengingat kemungkinan data dapat berubah setelah turun ke lapangan,
karena adanya kemungkinan lebih penting atau mendesak dari apa yang sudah
ditetapkan atau dapat juga terjadi pembatasan hanya sebagian kecil dari data
yang sudah ditemukan sebelumnya, maka perlu dilakukan pengujian
keabsahan data hingga tidak terjadi informasi yang keliru dan tidak sesuai
dengan konteks yang peneliti rumuskan. Untuk menguji keabsahan data ini

peneliti melakukan uji kredibilitas dengan tahapan sebagai berikut:
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1. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan

Sebagai instrumen penelitian, peneliti perlu mengetahui secara
langsung fenomena yang ada di sekitar objek penelitian dengan cara
keterlibatan peneliti di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kesahihan
dan keabsahan data sangat ditentukan oleh keikutsertaan, komitmen, dan
keterlibatan peneliti secara terus-menerus, bermakna dan intens dalam
kegiatan penelitian.>* Oleh karena itu selama peneliti merasa yakin bahwa
data yang sudah terkumpul masih belum sepenuhnya meyakinkan, belum
sepenuhnya dapat dipercaya, maka peneliti perlu memperpanjang waktu
keikutsertaan bersama objek penelitian di lapangan dan meneruskan proses
pengumpulan data sembari mengkaji ulang, menganalisis, dan mengelola
data yang sudah berhasil dikumpulkan.

Dalam hal ini, peneliti akan memperpanjang waktu keikutsertaan
di lapangan yakni di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember, untuk
memastikan peneliti tidak melewatkan fenomena-fenomena penting yang
berdampak signifikan terhadap penelitian.

2. Meningkatkan ketekunan pengamatan

Dalam penelitian ini, peneliti akan secara tekun melakukan
pengamatan fenomena yang terjadi di sekitar objek penelitian agar
terkumpul data atau informasi yang lebih akurat guna memastikan

keabsahan dan kesahihan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

5 Ibid., 394.
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Pengamatan dalam penelitian ini akan dilakukan di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember.
3. Melakukan trianggulasi sesuai aturan
Untuk memeriksa keabsahan data penelitian menggunakan
trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
4. Melakukan cek dengan anggota lain dalam kelompok
Data yang telah terkumpul dilakukan pengecekan ulang dengan
cara dianalisis, dan dilakukan pengelompokan serta mengukur ketepatan
kesimpulan dengan cara berdiskusi dengan anggota kelompok perihal dari
mana data dan informasi original dikumpulkan. Hal ini peneliti lakukan
untuk mencapai kesepahaman antara data yang peneliti peroleh telah
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh narasumber. Hal ini peneliti
lakukan secara formal dan informal serta berkelanjutan.
5. Menganalisis kasus negatif
Kredibilitas data dalam penelitian dapat dipercaya apabila tidak
ditemukan adanya hal-hal negative dalam data penelitian, baik selama
proses pengumpulan data maupun pada saat analisis data pemaknaan
dalam hasil penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis secara mendalam dari

awal adanya indikasi munculnya data kasus negatif, untuk melihat apakah

% |bid., 396.
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terjadi pengumpulan data yang keliru, ditinjau baik dari teknik
pengumpulan data, metode yang digunakan maupun sumber informasi
yang memiliki potensi keliru. Apabila ditemukan sesuatu yang keliru,
peneliti mengumpulkan data kembali dari sumber yang lain namun tetap
dalam koridor situasi sosial yang diteliti sejak awal.
Menggunakan reference yang tepat

Menggunakan referensi yang tepat adalah pendukung untuk
membuktikan data yang telah peneliti peroleh. Hal ini peneliti lakukan
dengan cara mengumpulkan refrensi yang ditulis oleh ahli dalam bidang
yang sesuai dengan fokus dan data yang peneliti kumpulkan. Data yang
telah terkumpul di lapangan selanjutnya dibandingkan dengan pendapat

para ahli dalam referensi-referensi yang dikumpulkan.

G. Tahap-tahap Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan bagaimana pelaksanaan dari penelitian

ini, mulai dari pendahuluan, pengembangan, penelitian sebenarnya sampai

pada tahap penulisan laporan.

Tahap-tahap yang peneliti lakukan dalam penelitian ini, secara

sistematis adalah sebagai berikut:

1.

Tahap pra lapangan

Menyusun proposal penelitian untuk mendapatkan ijin dari
lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan sekaligus
sebagai pedoman bagi peneliti dalam melakukan penelitian sebenarnya

ketika terjun ke lapangan. Selain itu, dalam tahap ini peneliti juga
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menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan guna melengkapi berbagai
kebutuhan dalam kegiatan penelitian ini.
. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahapan ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian dengan
kunjungan secara berkala ke tempat penelitian untuk mengumpulkan data
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Sebelumnya peneliti
telah mempersiapkan diri mulai dari pemahaman akan latar belakang
penelitian, mempersiapkan kondisi mental yang baik dan fisik yang prima,
dan menyiapkan pemahaman akan pengetahuan yang cukup terkait dengan
fokus penelitian agar dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan
fokus dan kebutuhan penelitian.
. Tahap Akhir Penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini, di
mana peneliti akan mengolah data yang sudah terkumpul mulai dari
mereduksi data, menganalisis serta menarik kesimpulan dari data yang
diperoleh untuk dijadikan sebagai hasil dari penelitian. Selanjutnya setelah
diperoleh hasil dari penelitian, peneliti menyusun laporan sesuai dengan

hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdiri Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”)
memulai perjalanan bisnisnya sebagai bank syariah pertama di Indonesia
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian bank
muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), ikatan
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang
kemudia mendapat dukungan dari pemerintah republik Indonesia. Sejak
resmi beroperasi pada 1 mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, bank muamalat
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk keuangan
syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun
Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance
syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan
di Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada
tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk
Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan
pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan
pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor
Indonesia (MURI) sebagai kartu Debit Syariah dengan teknologi chip

pertama di Indonesia serta layanan E-channel seperti Internet banking,
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mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk
tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak
sejarah penting di Industri perbankan syariah.

Pada 27 oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan
izin sebagai bank devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang
tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, bank dengan
percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan
merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan
Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin
menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan
Indonesia.

Seiring kapasitas bank yang semakin diakui, bank semakin
melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di
seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, bank mendapatkan izin untuk
membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, malaysia dan menjadi bank
pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis
di Malaysia. Hingga saat ini, bank telah memiliki 325 kantor layanan
termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional bank juga
didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM bersama
dan ATM prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia

melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS).
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Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat
Indonesia melakukan rebranding pada logo bank untuk semakin
meningkatkan awareness terhadap image sebagai bank syariah islami,
modern dan profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian
serta prestasi yang diakui baik secara nasional maupun Internasioanal.
Hingga saat ini, bank beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam
memberikan layanan terbaik yaitu Al-ijarah Indoneisa Finance (ALIF)
yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang
memberikan layanan dana pensiun lembaga keuangan, dan Baitulmaal
Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS).

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfose
untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka
panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia
akan terus melaju mewujudkan Visi menjadi “The Best Islamic Bank and
Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”.*®

Bank Muamalat hadir di Jember di penghujung tahun 2003.
Awalnya pertama kali berkantor di Jalan Kartini No. 8 akan tetapi
memasuki tahun ke 5, Bank Muamalat Cabang Jember memutuskan untuk
pindah lokasi ke tempat yang lebih strategis dan mudah dijangkau
masyarakat. Lokasi tersebut adalah Jalan Panglima Besar Sudirman No.

35, Jember. Tlp.0331 410433. Selama 8 tahun Bank Muamalat Indonesia

% http://www.bankmuamalat.co.id (26-03-2019)
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(BMI) Jember telah berkembang dari yang tadinya hanya memiliki 1
kantor cabang dan 13 orang karyawan pada saat berdiri, sekarang telah
memiliki 1 kantor cabang, 1 kantor kas dan 3 kantor cabang pembantu
serta hampir 100 orang karyawan. Asetpun bekembang pesat, seiring
dengan pertumbuhan nasabah yang bertambah dari hari ke hari.

Gambar 4.1
Logo Bank Muamalat Indonesia

\ Bank
/ Muamalat

Saat ini Bank Muamalat Indonesia memiliki beberapa entitas anak
perusahaan dalam rangka memberikan pelayanan dalam industri keuangan
yakni Al-ljarah Indonesia Finance (ALIF) yang bergerak dalam
pemberian layanan pembiayaan syariah, DPLK Muamalat yang
memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga
Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan dalam

penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah.®’

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia

a. Visi
“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”.

I bid
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Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia

yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif,

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.®®

3. Struktur organisasi Bank Muamalat Kantor Cabang Jember

Kantor Bank Muamalat Cabang Jember terletak di Jalan PB.

Sudirman No. 35 Jember Telp. (0331) 410433 Kabupaten Jember.

Brand Operation
Manger

Operation Officer

Bagan 4.1

Struktur Bank Muamalat Jember

Branch Manager

BDM Funding
& weath management

- RM Funding
T - RMHajj Branch Sales
: - RM Spesialist Suport
Head Teller
| Sub Branch
Back Teller Costumer Manager
Office Service Sub Branch [
Operation
Supervisor - RM Funding
T - RM Spesialist
- Costumer
Servisce
- Teller

Sumber Bank Muamalat Jember

%8 http://www.bankmuamalat.co.id/visi-misi (26-03-2019)
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4. Job Discription
a. Branch manager

adalah bertugas memimpin, mengelola, mengembangkan,
mengawasi seluruh kegiatan segmen bisnis dan operasional bank serta
memastikan pencapaian kinerja seluruh unit bisnis yang berada
dibawah koordinasinya secara prudent serta memutuskan pembiayaan
sesuai limit kewenanganya. Tanggung jawab utama Branch Manager
yaitu memastikan tercapainya segmen bisnis pembiayaan (micro,
bussines banking, consumer), pendanaan, contribution margin dan
laba bersih lokasi yang ada dalam kordinasinya, menggali potensi
bisnis dilokasi yang berada dalam kordinasinya untuk meningkatkan
portofolio pembiayaan, penghimpunan dana pihak ketiga, perbaikan
kualitas aktiva produktif, peningkatan pendapatan non operasional,
memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan ketentan,
memastikan kegiatan operasional sesuai ketentuan dan prudensialitas
dan menindaklanjuti setiap temuan audit (intern/ekstern).

b. Operation Manager

Manajer operasinal perusahaan yang memiliki tugas utama dan
tanggung jawab untuk memastikan  organisasi berjalan sebaik
mungkin dalam memberikan pelayanan dan memenuhi harapan para

nasabah dan klien dengan cara yang efektif dan efisien.
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Sub Branch Manager

Merupakan pimpinan kantor cabang pembantu yang memiliki
tugas untuk menceranakan, mengkoordinir, dan melakukan
pengawasan terhadap semua kegiatan cabang pembantu yang meliputi
kegiatan operasional, pembiayaan, pendanaan, serta bekerja sesuai
anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
. Sub Branch Operation supervisor

Untuk mengatur serta mengawasi jalannya kegiatan di kantor
cabang pembantu. Tanggung jawab nya yaitu mengawasi operasional
bank berjalan lancar, aman terkendali, sesuai peraturan yang berlaku.
Operation officer

Memastikan aktifitas operasional branch officer terkelola
sesuai dengan ketentan yang beraku untuk mendukung target branch
officer.
RM Funding

Mengidentifikasi target market, membina hubungan baik
terhadap nasabah, memberikan pelayan konsultasi terhadap kebutuhan
nasabah baik investasi dana maupun pembiayaan.
RM Hajj atau RM Specialist

RM Hajj atau RM Specialist bertugas untuk mencari nasabah
yang melakukan pendaftaran haji ataupun pelunasan haji, dikatakan

RM Specialist karena khusus untuk menari nasabah tabungan haji.
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h. BDM Funding dan Wealth Management
BDM Funding dan Wealth Management melakukan riset,
survei dan pengembangan produk, melakukan review produk dan fitur
produk, merumuskan tarif layanan produk.
I. Customer service
Adalah bertugas melaksanakan kegiatan operasional dan
pelayanan nasabah sesuai dengan Kketentuan bank dan standar
pelayanan.
j. Teller
Yaitu bertugas melayani transaksi tunai maupun non tunai,
surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya sesuai standar layanan
perbankan.
5. Mekanisme Operasional lembaga Keuangan Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember
Jam operasional atau jam pelayanan untuk nasabah di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember yaitu sebagai berikut :
Pada hari : Senin - Jumat (kecuali tanggal merah)
Jam :08.00 -15.30 WIB
6. Ruang Lingkup Kegiatan Usaha Bank Muamalat Cabang Jember
a. Prinsip Dasar, Fungsi dan Tujuan
Prinsip utama yang diikuti oleh Bank Muamalat Cabang

Jember mengikuti prinsip Bank Muamalat Pusat yaitu:
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1) Larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi.

2) Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan
pendapatan dan keuntungan yang sah (revenue sharing atau profit
sharing).

3) Memberikan zakat sebagai salah satu instrumen dalam perhitungan
pembagian keuntungan dan laporan keuangan.

Adapun fungsi dan tujuan berdirinya Bank Muamalat Cabang

Jember yaitu:*

1) Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat
Indonesia khususnya Kabupaten Jember dan sekitarnya, sehingga
semakin berkurang kesenjangan sosial ekonomi, dan dengan
demikian akan melestarikan pembangunan Nasional, antara lain
melalui:

a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha.
b) Meningkatkan kesempatan kerja.
¢) Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak.

2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
terutama dalam bidang ekonomi keuangan, yang selama ini masih
cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan bank
karena masih menganggap bahwa bunga bank itu riba.

3) Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat

berdasarkan efisiensi dan keadilan, mampu meningkatkan

% http://www.bankmuamalat.co.id/produk-corporate (26-03-2019)
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partisipasi masyarakat sehingga menggalakkan usaha-usaha
ekonomi rakyat antara lain memperluas jaringan lembaga
perbankan ke daerah-daerah terpencil.

4) Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara
ekonomi, berperilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup
mereka.

b. Bank Muamalat Kantor Cabang Jember dalam melaksanakan kegiatan
usahanya memiliki beberapa produk, yakni:

1) Produk dana:

a) Tabungan

b) Tabungan iB Hijrah adalah tabungan nyaman untuk digunakan
kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit
yang berlogo Visa plus dengan manfaat berbagai macam
program subsidi belanja di merchant lokal dan luar negeri.®

c) Tabungan iB Hijrah Haji
Bank umum syariah pertama di Indonesia yang dikelola secara
profesional dan murni syariah yang berkomitmen memfasilitasi
nasabah untuk berhijrah dan selalu menjadi lebih baik.

d) Tabungan iB Hijrah Valas
Tabungan syariah dalam dominasi valuta asing US Dollar
(USD) an Singapore Dollar (SGD) yang ditunjukan untuk

melayani kebutuhan transaksi dan investasi yang lebih

% bid., 20-03-2019
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beragam, khususnya yang melibatkan mata uang USD dan
SGD.
Tabunganku

TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan.
Tabungan iB Hijrah Rencana

Tabungan iB Hijrah Rencana adalah solusi perencanaan
keuangan yang tepat untuk mewujudkan rencana dan impian di
masa depan dengan lebih baik sesuai prinsip syariah.®
Tabungan iB Hijrah Prima

Tabungan iB Hijrah Prima adalah tabungan untuk
memenuhi kebutuhan transaksi bisnis sekaligus investasi
dengan aman dan menguntungkan. Tabungan iB Muamalat
Prima dilengkapi dengan fasilitas Shar-E Debit Gold yang
dapat digunakan di seluruh Jaringan Visa.
Tabungan iB Simpel

Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) iB adalah
tabungan untuk siswa dengan persyaratan mudah dan sederhana
serta fitur yang menarik untuk mendorong budaya menabung

sejak dini.

® 1bid., 20-03-2019
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Giro
a) Giro iB Hijrah Attajary
Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi.
b) Giro iB Hijrah Ultima
Merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan transaksi
bisnis Nasabah Non-perorangan yang didukung oleh fasilitas
Cash Management.
Deposito
Deposito iB Hijrah yaitu Deposito syariah dalam mata uang
Rupiah dan US Dollar yang fleksibel dan memberikan hasil
investasi yang optimal bagi Anda.®
a) Produk Kartu Share-E
(1) Kartu Shar-E Debit Gold adalah kartu debit yang dapat
digunakan untuk bertransaksi di dalam dan luar negeri
dengan limit yang lebih tinggi.
(2) Kartu Share-E Debit Classic adalah kartu debit yang dapat
digunakan untuk bertransaksi di dalam dan luar negeri.
(3) Kartu Shar-E Debit Reguler GPN adalah kartu debit yang
dapat digunakan untuk bertransaksi di ATM Bank
Muamalat, ATM Prima dan ATM Bersama serta di

toko/merchant di dalam negeri.

%2 1bid., 20-03-2019.
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Kartu Shar-E Debit 1HRAM adalah kartu debit yang dapat
digunakan untuk melakukan transaksi di dalam dan luar
negeri dengan program khusus untuk transaksi di Arab

Saudi.

b) Pembiayaan

1)

@)

3)

KPR Muamalat iB adalah produk pembiayaan yang akan
membantu Anda untuk memiliki rumah tinggal, rumah
susun, apartemen dan condotel termasuk renovasi dan
pembangunan serta pengalihan (take-over) KPR dari bank
lain dengan Dua pilihan akad yaitu akad murabahah (jual-
beli) atau musyarakah mutanagishah (kerjasama sewa).®®
iB Muamalat Pensiun merupakan produk pembiayaan
yang membantu anda untuk memenuhi kebutuhan di hari
tua dengan sederet keuntungan dan memenuhi prinsip
syariah yang menenangkan. Produk ini memfasilitasi
pensiunan untuk kepemilikan dan renovasi rumah tinggal,
pembelian kendaraan, biaya pendidikan anak, biaya
pernikahan anak dan umroh. Termasuk take over
pembiayaan pensiun dari bank lain. Dua pilihan yaitu akad
murabahah (jual-beli) atau ijarah multijasa.

iB Muamalat Multiguna merupakan produk pembiayaan

yang membantu anda untuk memenuhi kebutuhan barang

% bid., 20-03-2019
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jasa konsumtif seperti bahan bangunan untuk renovasi
rumah, kepemilikan sepeda motor, biaya pendidikan,
biaya pernikahan dan perlengkapan rumah.
B. Penyajian dan Analisis Data
Proses lanjutan dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang

diperoleh selama penelitian. Setelah melakukan proses pengumpulan data di
lapangan, data-data yang merupakan hasil dari penelitian yang telah
disesuaikan dengan rumusan masalah, kemudian dikemukakan secara rinci
sesuai dengan bukti yang telah diperoleh selama penelitian. Sebagaimana telah
dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat
untuk mendukung penelitian ini, secara beruntun akan disajikan hasil
penelitian yang mengacu pada fokus masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah
bagi hasil pada pembiayaan mudharabah linkage program pola
executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember

Pembiayaan mudharabah linkage program pola executing
merupakan salah satu produk Bank Muamalat Kantor Cabang Jember
dengan tujuan membantu masyarakat yang membutuhkan pembiayaan
modal kerja.

Sebagaimana ungkapan dari Bapak Eko Prambudi mengenai
bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi

hasil pada pembiayaan mudharabah linkage program pola executing di
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Bank Muamalat pada tanggal 26 maret 2019 di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember adalah :

Gambar 4.2
Skema Pola Executing

Skema Pola Executing:
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“Pembiayaan mudharabah diberikan kepada CV atau PT yang
sudah mempunyai kekuatan hukum yang jelas, baru bank
muamalat akan memberikan pembiayaan dengan menggunakan
skema mudharabah. Kenapa seperti itu, karena untuk pembiayaan
mudharabah sendiri sebetulnya secara prinsip bank berhak
mengelola perusahaan atau koperasi itu kalau membahas secara
prinsip umumnya. bank boleh mengetahui laporan keuangan,
laporan neraca laba rugi dan bentuk usaha seperti apa, Kemudian
proyeksi keuangan atau biasa disebut cashflow keuangan dan Bank
Muamalat boleh mengetahuinya. Bank muamalat butuh nasabah
yang benar-benar sudah settel dibidangnya, jadi bukan nasabah
yang masih baru berdiri antara 2 sampai 3 bulan. Aplikasi
pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat menggunakan pola
Executing dan Channeling, rata-rata pembiayaan mudharabah
yang diberikan Bank Muamalat sejauh ini yang sudah berjalan ada
2 yaitu : pertama (1) koperasi kedua (2) CV. Jadi 2 nasabah itu
yang sekarang sudah realisasi di Bank Muamalat Kantor Cabang
Jember, kalau berbicara secara nasional banyak macamnya. Di
daerah Jember masih sedikit terutama untuk koperasi yang berbasis
syariah, kemudian yang kedua ada CV vyang sudah settel
dibidanganya. Kalau koperasi kita sistemnya menggunakan pola
Executing dan pola Channeling. Misalkan, koperasi (A) di Bank
Muamalat plafonya di atas 10 Miliar Bank Muamalat melakukan
pencairan full untuk koperasi, kemudian nanti yang mencairkan ke
masing-masing anggota juga koperasi. Jadi setiap tahun ada
namanya RAT (Rapat Anggota Tahunan) di situ koperasi
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mengeluarkan laporan keuangan neraca laba ruginya sehingga
dapat mengetahui bagi hasil yang harus diberikan kepada Bank
Muamalat. Untuk seleksi nasabah atau koperasi :

Mengumpulkan berkas legalitas hukum

Akte pendirian koperasi

Terkait dengan pajak (NPWP)

Susunan kepengurusanya

Identitas pengurus (bukan hanya global tapi setiap individu)
Cashflow keuangan, dilihat dari anggotanya

Jaminan yang diberikan ke bank Muamalat

NogkrwdpE

Dan kalau sudah lengkap baru pencairan dan pencairannya
diberikan kepada koperasi, nanti koperasi yang akan mencairkan ke
anggotanya. Bank Muamalat pembiayaanya di koperasi syariah dan juga
koperasi pegawai dari tahun antara 2007/2008 pembiayaan mudaharabah
pola executing. Faktor utama bagi hasil adalah Cashflow keuangan lancar
atau tidaknya pembayaran dari anggota koperasi baik hasilnya akan stabil.
Faktor penentu lain jika salah satu koperasi mempunyai bisnis lain
diperbolehkan, Seperti halnya koperasi di situbondo mempunyai usaha
selain menyalurkan keanggotanya juga menyalurkan usaha pom bensin
juga perbolehkan.”®*

Adapun hasil wawancara yang kedua Bapak Finky Firmana pada
tanggal 05 April 2019 di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember
mengatakan bahwa :

“Prinsip mudharabah dengan perjanjian kerja sama modal usaha,

bank Muamalat lebih ke konsumer dari pada modal kerja bisa

dikatakan 60% konsumer dan 40% modal kerja. karena di bank
syariah modal kerja itu berisiko tinggi, seperti akadnya
mudharabah dan musyarakah yang biasanya di gunakam untuk

modal kerja. Akad mudharabah khusus di Bank Muamalat di
bandingkan dengan bank syariah lain. Bank Muamalat yang paling

® Eko Prambudi, Wawancara, Jember 26 Maret 2019
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pertama memakai akad mudharabah jika istilah di bank
konvensional seperti rekening koran (full modal dari bank).
Pembiayaan mudharabah dihentikan semenjak tahun 2014 yang
pertama, terkait dengan masalah ekonomi dimana semakin banyak
masalah nasabah menunggak yang arahnya di nasabah. Kedua, ada
ketidak jujuran dari nasabah seperti Laporan keuangan. Pembiyaan
mudharabah yang berjalan sampai sekarang dan produknya juga
masih dipergunakan sampai sekarang seperti Produk Klinik
kesehatan dan juga koperasi yang masih melakukan pembiayaan di
Bank Muamalat Kantor Cabang Jember. Ketika terjadi hal yang
tidak di inginkan misalkan koperasi tidak bisa membayar angsuran
otomatis akan diperpanjang, masa perpanjangan juga ada batas
maksimalnya jadi mudharabah jangkanya maksimal 2 tahun.
Kemudian akadnya sudah selesai diperpanjang maksimal 2 tahun
tapi umumnya 1 tahun dan kemudian akadnya sudah selesai
diperpanjang lagi dan Otomatis risikonya semakin besar, Karena
mudharabah hanya bayar bagi hasinya saja. Misalkan: pembiayaan
dalam angka 1 miliar dalam kondisi koperasi tidak bisa membayar
tepat waktu dan seharusnya pokok pembiayaanya dengan nominal
1 miliar jika di hitung bagi hasilnya sekitar 50 juta misalnya, ketika
koperasi tidak bisa membayar angsuran pokoknya dan akhirnya
diperpanjang yang awalnya seharusnya dilunasi semua Karena
pihak koperasi tidak bisa maka akan diperpanjang. Dengan asumsi
kantor pusat kebijakan dari teman-teman ketika diperpanjang
sampai 3 kali kemudian tidak bisa melunasi pasti ada potensi
bermasalah maksimal 3 kali kemudian tidak bisa diperpanjang
mulai bermasalah. Mudharabah dihentikan murni 2014 risikonya
di situ dan kita mulai mengurangi yang perpanjangan hanya 2
sampai 3 nasabah saja. Ada 3 tahap yang menganalisa awal dulu
RM financing, kemudian RM financing mulai tahun 2015 sudah di
beri beberapa tahap : (pertama), Saring layak atau tidak usahanya.
(Kedua), Diajukan ke analisis cukup di RM saja. (Ketiga), Sejak
tahun 2015 semua pembiayaan berapapun minimalnya harus
melalui analisis. (Keempat), semakin banyak yang menganalisis
tingkat risiko semakin kecil. (Kelima), Setelah analisis baru ke
pemutus (Tergantung nominal kalau 500 juta area manajer).”®

Adapun hasil wawancara yang ketiga dari ibu Lia pada tanggal 12
April 2019 di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember mengatakan bahwa :
“Adverd selection (proses seleksi) adalah proses seleksi pada

calon nasabah Bank Muamalat dengan ketentuan penerimaan
nasabah yang untuk new costemer artinya nasabah baru atau

% Finky Firmana, Wawancara, Jember 05 April 2019
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nasabah yang yang sudah eksis di Bank Muamalat hanya top up
saja dan itu akan lebih simple untuk persyaratanya. Tapi untuk
new costemer memang lebih kompleks dan ketat, yang pertama
menjadi pertimbangan dilihat dari Bl cheking, dari keuangan atau
laporan keuangan, dan jaminan. Cuma ada spesialisai untuk
nasabah yang mengajukan pembiayaan mudharabah karena
mudharabah sistemnya bagi hasil, kemudian pembagian nisbah
bagi hasilnya sesuai dengan keuntungan dari nasabah. berapa
keuntungan dan nanti di bagi sesuai nisbah yang sudah disepakati,
yang menjadi spesial seleksinya pembiayaan mudharabah adalah
salah satunya di manajement usahanya, jadi manajement usaha itu
sendiri. misalkan : Biasanya segmentasinya menengah ke atas dan
sudah berbadan hukum entah itu berupa koperasi, PT atau CV dan
badan hukum lainnya. Jadi sudah terstruktur mulai dari ada
komisaris, dewan dereksi, manajement keuangan ada manajer
operasional Karena nanti saat pembiayaan sudah diberikan kita
harus masuk dalam monitoring itu sendiri manajementnya. Jadi
kita ikut andil untuk tapi juga tidak ikut 100%, turut andil
mengetahui cashflow keuangannya, jadi transparasi itu akan jelas.
Seperti contoh ada nasabah melakukan pembiayaan pada saat bulan
ini untungnya 100 juta dan bulan depannya turun. Pembiayaan
mudharabah di atas 1 miliar neraca keuangannya harus
menggunakan jasa konsultan keuangan tidak boleh dilakukan
sendiri biasa disebut Akuntan Publik, jadi laporan neraca
keuangannya tidak boleh di buat sendiri dan harus di buat oleh
pihak eksternal sebagai bahan acuan untuk 1 miliar ke atas.”®®

Dilanjutkan dengan narasumber yang terahir Bapak Gunawan pada
tanggal 23 april 2019 di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember
mengatakan bahwa :

“Pembiayaan linkage program dengan pola executing di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember yang terjadi meliputi : (1).
Analisis ini menyajikan data mengenai legalitas pendirian usaha,
legalitas usaha, dan legalitas permohonan pembiayaan oleh
nasabah. Risiko yang mungkin terjadi yaitu legalitas nasabah tidak
sah, legalitas usaha telah habis masa berlakunya, dan permohonan
yang diajukan tidak sah secara hukum. Pengendalian risiko
(mitigasi) dari risiko tersebut yaitu legalitas pendirian perusahaan
nasabah harus mendapatkan pengesahan dapartemen koperasi,
pengusaha kecil dan menengah pada wilayah linkage berada. (2).
Analisis aspek karakter dan manajemen aspek karakter dan

% Lia, Wawancara, Jember 12 April 2019
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manajemen meliputi reputasi lembaga linkage dan profesionalisme
pengurus. Sedangkan aspek manajemen meliputi struktur
organisasi nasabah, prosedur operasional usaha nasabah, strategi
usahanya, kinerja lembaga linkage, serta rapat anggota tahunan.
dalam acara RAT usaha nasabah diusahakan selalu mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dan mengembangkan potensi yang
mungkin bisa dikembangkan. (3). Analisis aspek teknis, aspek ini
menganalisis tentang unit usaha lembaga linkage, produk simpan
pinjam di lembaga linkage, dan seberapa jumlah karyawan yang
bekerja pada lembaga linkage tersebut. Risiko yang mungkin
terjadi, yaitu teknis pelaksanaan kegiatan usaha terhambat karena
faktor prosedur, IT. Mitigasi risikonya, yaitu perangkat prosedur
perusahaan yang dibentuk harus lengkap mulai dari rancangan
produk, hingga monitoring dan evaluasinya, harus disediakan
sistem IT yang mendukung operasional sehari-hari, koperasi
hendaknya dipimpin oleh pengurus koperasi yang memiliki petensi
dan di dukung oleh karyawan dengan sistem rekrutmen yang baik
sehingga mendapatkan kualitas pegawai yang memadai atau siap
pakai. (4). Analisis aspek pemasaran, menganalisis data nasabah
mengenai prospek usaha dan target pasar yang dituju oleh lembaga
linkage program serta tingkat persaingan usaha. Risiko yang
mungkin terjadi, yaitu : lembaga linkage kalah dalam persaingan
usaha. Risiko yang mungkin terjadi, yaitu lembaga linkage kalah
dalam persaingan mendapatkan pasar usaha simpan pinjam.
Mitigasinya, melihat kondisi pasar usaha lembaga linkage saat ini
sudah jenuh apa belum, dan melihat apakah lembaga linkage
tersebut mempunyai banyak keunggulan baik dalam hal produk
maupun pengalaman para pegawainya dalam menjalankan usaha
simpan pinjam sudah jenuh apa belum, dan melihat apakah
lembaga linkage tersebut mempunyai banyak keunggulan, baik
dalam hal produk maupun pengalaman para pegawainya dalam
menjalankan usaha simpan pinjam. (5). Analisis aspek keuangan
menganalisis data past performance keuangan nasabah, seperti
laporan keuangan, analisis trend terkait dengan jumlah asset
lembaga linkage, dana pihak ketiga yang mereka miliki,
perkembangan hutang, modal, dan SHU/laba yang diperoleh.
Selain itu juga dilakukan analisis terkait rasio likiuditas nasabah,
leverage, rentabilitas, efisiensi. Analisis aspek keuangan ini juga
menganalisis kolektabilitas nasabah, berikutnya dilakukan analisis
pada penyaluran aktivitas keuangan lembaga linkage di Bank
Muamalat cabang lainnya. Tidak hanya cukup sampai disitu. (6).
Analisis aspek jaminan didalamnya menganalisis jaminan yang
diberikan lembaga linkage sesuai persyaratan yang ditentukan pada
peraturan Bank Muamalat, yaitu agunan utama merupakan piutang
yang diikat secara fidusia, bukan merupakan piutang existing yang
diikat fidusia oleh bank lain. Piutang yang akan diikat secara
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merupakan pembiayaan yang akan diberikan kepada anggota calon

peminjam yang dananya diperoleh lembaga linkage dari Bank

Muamalat pada pengajuan pembiayaan sesuai daftar nominatif.

Risiko yang mungkin terjadi, yaitu kemungkinan jaminan tidak

dapat diikat sempurna, jaminan tidak mengcover, dan

ketidakjelasan kepemilikan yang menimbulkan konsekuensi
hukum bagi bank Muamalat. Pengendalian risikonya, yaitu
jaminan diikat secara fidusia, APHT dengan nilai minimal sebesar

125% dari limit pembiayaan dan gadai kepada bank Muamalat,

nilai jaminan dihitung secara konservatif dan harus mengcover

pembiayaan, serta menghindari ketidakjelasan kepemilikan dengan
menggunakan objek jaminan yang dimiliki oleh pengurus
koperasi.”®’

Jadi bisa dipahami dari hasil wawancara dengan 4 narasumber di
atas, bahwa analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah linkage program pola executing
pembiayaan mudharabah harus mempunyai kekuatan hukum yang jelas
untuk mengetahui usaha nasabah kemudian juga ada istilah Adverd
Selection (proses seleksi) dikhususkan untuk New Costemer pertamakali
melakukan pembiayaan modal kerja, kemudian. pertama, ada analisis data
legalitas pendirian usaha, legalitas usaha lembaga permohonan
pembiayaan oleh nasabah. Kedua, analisis aspek karakter dan manajement
serta reputasi linkage dan profesionalisme pengurus. Ketiga, analisis aspek
teknis. Keempat, analisis aspek pemasaran untuk menganalisis data
nasabah dan mengenai prospek usaha. Kelima, analisis aspek keuangan
untuk menganalisis data past performance keuangan nasabah. Keenam,

analisis jaminan untuk mengetahui apakah jaminan itu masih memilki nilai

dan layak untuk dijadikan jaminan. Dari penjelasan mengenai adverd

%7 Gunawan, Wawancara, Jember 23 April 2019
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selection di Bank Muamalat yang bertugas menganalisis ada RM
financing.

Secara prinsip pembiayan mudharabah modal kerja ada istilah
linkage program (program kemitraan) ada pola channeling dan pola
executing diterapkan di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember adapun
salah satu nasabahnya ada yang koperasi dan CV. pola executing di Bank
Muamalat sudah ada sejak tahun 2008 dan masih ada sampai sekarang
kemudian untuk menentukan nisbah bagi hasil di lihat dari penjelasan
mengenai adverdse selection seperti melihat profil nasabah dan profil
koperasi itu benar-benar memang sudah berpengalaman dalam bidangnya
dan usaha nasabah juga jelas secara legalitas hukum maka akan ditentukan
porsi sistem pembagian bagi hasilnya.

Dalam pelaksanaanya sendiri Bank Mauamalat Kantor Cabang
Jember masih ada kendala, masalah-masalah, maupun hambatan dalam
pembiayaan modal kerja tersebut. Dimana pengurus dari Lembaga
Keuangan Mikro Syariah yang diberikan kepercayaan oleh bank
digunakan untuk tambahan modal kerja. Yang terjadi di lapangan modal
tersebut terkadang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif oleh
pengurus Lembaga Keuangan Mikro Syariah.

. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang

Jember ?
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Setelah calon nasabah atau koperasi/CV/PT memenuhi prosedur-
prosedur analisis yang diajukan dari Bank Muamalat maka langkah
selanjutnya adalah membahas tentang pembagian bagi hasil usaha yang
nantinya akan dibagikan kepada pihak nasabah dan Bank Muamalat.

Sebagaimana sudah dijelaskan oleh Bapak Dian Eko Prambudi
pada tanggal 26 maret 2019 di Bank Muamlat Kantor Cabang Jember
mengenai penerapan bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola
executing.

“Akad yang digunakan dalam pembiayaan Linkage program pola
executing antara Bank Muamalat dengan pihak koperasi adalah
akad mudharabah, Perhitungan bagi hasil pada pembiayaan
Linkage program menggunakan Mekanisme bagi hasil ditentukan
dengan skema pola apa yang diterapkan oleh Bank Muamalat.
Pembiayaan linkage program antara koperasi menggunakan pola
executing, Jadi pada perhitungan bagi hasil dalam pembiayaan
linkage program antara Bank Muamalat dengan koperasi
menggunakan skema bagi hasil mudharabah. Skema bagi hasil
dengan akad mudharabah ini sesuai kesepakatan antara pihak
perbankan dengan peserta linkage program yang dilakukan pada
awal pembiayaan. Prinsip distribusi bagi hasil pembiayaan linkage
program pada Bank Muamalat menggunakan prinsip bagi hasil
profit sharing adalah perhitungan bagi hasil yang mendasarkan
pada laba dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha dikurangi
dengan beban wusaha untuk mendapatkan pendapatan usaha
tersebut.”®®

Dilanjutkan dengan penjelasan Bapak Finky Firmana pada tanggal
05 April 2019 di bank Muamalat KC Jember, bahwa :

“Perhitungan bagi hasil pada pembiayaan linkage program dengan

koperasi, seperti contoh : perhitungan bagi hasil pada pembiayaan

Linkage program antara Bank Muamalat dengan koperasi dapat
dilihat pada struktur dan skim pembiayaan dibawah ini :

% Dian Eko Prambudi, Wawancara, Jember 26 Maret 2019



Skim pembiayaan
Tujuan penggunaan

Pembiayaan bank

Expected return bank

Jangka waktu pembiayaan

Total plafond yang diberikan
Akseptasi koperasi (30% eff. P.a)
Total angsuran yang diterima perbulan
Jangka waktu

Skim pembiayaan

Tujuan pembiayaan

Total pembiayaan

(efektifitas 13% pertahunnya)
Perbulan

Nisbah :
- keuntungan Koperasi
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: mudharabah wal murabahah
: modal kerja pembiayaan untuk

disalurkan kepada nasabah
koperasi penyaluran
pembiayaan kepada anggota
koperasi

: Rp. 1.000.000.000,-

: minimal 13% p.a

: 36 bulan

: Rp. 1.000.000.000,00.-

: Rp. 528.256.791,84

- Rp. 42.451.576,48

: 36 (tiga puluh enam) bulan

Pembiayaan bank Muamalat
ke LKMS

: Mudharabahwal murabahah
: Modal kerja Koperasi untuk

disalurkan kembali
anggota koperasi

kepada

: Rp. 1.000.000.000,00

Akseptasi bank (13% eff.p.a)

: Rp. 212.982.271,72

Total angsuran yang diterima

: Rp. 33.693.952,03

(keuntungan koperasi diperoleh dari akseptasi koperasi-akseptasi bank)
(Rp. 528.256.791,84 - Rp. 212.982.271,72) =Rp. 315.274.520,12

- Selisih angsuran per bulan

(Total angsuran yang diterima oleh koperasi perbulan — total angsuran
yang diterima oleh pihak bank perbulan)

(Rp. 42.451.576,48-Rp. 33.693.952,03)

- Nisbah koperasi

=Rp. 8.757.762,45

(Selisih angsuran perbulan/total angsuran yang diterima oleh koperasi

perbulan x 100% )

(Rp. 8.757.7624,45/Rp. 42.451.576,48) x 100% = 20,62% dari

angsuran perbulan

- Nisbah bank (100% - 20,62%) = 79,38% dari angsuran perbulan.

Secara prosedur dalam sistem bagi hasil pembiayaan linkage

program dengan pola executing apabila terjadi kegagalan pembayaran

karena kerugian bisnis secara normal (normal business loss), maka risiko

ditanggung oleh koperasi. Pada praktiknya, dalam berbagai hasil dengan
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mitra nasabah koperasi menggunakan akad mudharabah Sistem bagi hasil
dalam akad mudharabah apabila terjadi kerugian tersebut bukan akibat

kelalaian si pengelola. Dalam akad pembiayaan mudharabah wal

murabahah pada Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.”®°

Selanjutnya penjelasan dari Ibu Lia pada tanggal 12 April 2019 di
Bank Muamalat Kantor Cabang Jember bahwa :

“Cara Bank Muamalat menentukan bagi hasil pembiayaan
mudharabah pola executing dilihat dari berapa plafon yang
diberikan bank kepada koperasi, misalkan jumlah pembiayaan 1
miliar kemudian dalam 1 miliar tersebut sudah ditentukan rid
margin. Rid margin itu bisa disebut dengan ALCO. Misalkan
nasabah pinjam 1 miliar dengan jangka waktu 12 bulan rid
marginnya kisaran 12% sampai 13% kalau misal jangkanya 1
sampai 2 tahun rid margin bisa antara 14% sampai 15% seperti
contoh : ada nasabah koperasi mengajukan pembiayaan pinjam ke
bank Rp. 1.000.000.000,- dengan jangka waktu 3 tahun dan
angsuran perbulannya Rp. 50.000.000,- pihak koperasi membayar
ke bank. Koperasi selanjutnya akan menyalurkan lagi dana sebesar
Rp. 1.000.000.000,- ke masing-masing anggota. Kemudian dari
pihak anggota akan menganggsur ke pihak koperasi kemudian
pihak koperasi mendapatkan rid margin 12% maka koperasi belum
mendapat nisbah, kemudian koperasi menjual ke anggota di atas
12% mungkin bisa sampai 15% koperasi menyalurkan ke
anggotanya, koperasi setiap bulannya mengangsur ke Bank
Muamalat Rp. 50.000.000,- maka koperasi harus mendapatkan
angsuran dari masing-masing anggota di atas Rp. 50.000.000,-
maka koperasi harus dapat sekitar Rp. 60.000.000,- setealah itu
uang Rp. 50.000.000,- di bayarkan ke Bank Muamalat dan Rp.
10..000.000,- itu keuntungan koperasi. Dari Rp. 10.000.000,- nanti
akan dihitung nisbah bagi hasilnya koperasi dan diakui oleh bank
Rp. 10.000.000,-. Maka nisbah bagi hasil itu sudah ada
ketentuannya diawal kesepakatan 50% dengan 50% dan juga ada
yang 60 dengan 40 % nisbah koperasi kecil dikaremakan tidak ada
yang lebih besar dari Bank Muamalat karena risiko bank lebih
besar. Ada yang juga 70% dengan 70% bahkan juga ada yang 90%
dengan 10%.”"°

% Finky Firmana, Wawancara, Jember 05 April 2019
"0 Lia, Wawancara, Jember 12 April 2019
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Dilanjutkan dengan narasumber yang terahir Bapak Gunawan pada
tanggal 23 april 2019 di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember
mengatakan bahwa :

“Sistem pelaporan laba rugi nasabah dengan proses monitoring
pada pembiayaan linkage program pola executing. mudharabah
bisa disepakati di awal apakah pembagiannya 40% (pihak
koperasi) dengan 60% pihak bank Muamalat) atau 50% (pihak
koperasi) dengan 50% (Bank Muamalat) seperti antara pemilik
modal dan pengelola, mangkanya lebih diminati mudharabah.
Modal kerja yang dipakai untuk dipinjamkan lagi seperti koperasi
berjalan sampai sekarang padahal ada risiko yang tinggi, kenapa
koperasi pembiayaan masih sampai sekarang dan masih berjalan.
Mayoritas yang bermasalah di Bank Muamalat koperasi tapi secara
pembiayaan biasanya individu masih bisa ditangani tapi kalau
koperasi efeknya besar sekali. kenapa dana yang kita telontorkan
ke koperasi efeknya besar sekali ke koperasi misalkan dana 1
miliar dan kemudian disalurkan kenasabahnya lagi seumpama 500
anggota dari anggota 5000 bisa diyakinkan 25% pasti bermasalah
dan itu sudah menjadi risiko penyaluran minimal 25% pasti
bermasalah karena. (pertama), Pihak koperasi dengan anggota
tidak ada jaminan secara fit asset mereka jaminannya hanya potong
gaji artinya tidak ada janminan yang mengikat koperasi sendiri.
Pada saat mereka menunggak dari segi anggotanya menunggak
bisa dikatakan 90% tidak akan terselesaikan karena tidak ada
jaminan fidusial cesie (surat kausa bendahara). (Kedua), Pihak
koperasi ke bank muamalat jaminannya menggunakan (cesie)
begitu juga pihak koperasi ke anggotanya Tidak ada jaminan pada
saat anggota pembiayaannya bermasalah. (Ketiga), sekarang
koperasi jika pembiayaan harus ada jaminan dan anggotanya.”

Tabel 4.1
Persyaratan Lembaga Linkage Program
No | Kriteria Persyaratan minimal lembaga linkage
program
1 CAR Setelah memperoleh pembiayaan > 6%
2 Modal disetor Sesuai ketentuan Bl
3 Lama beroperasi | Executing/Channeling: 2 Tahun
4 Seoring Executing/Channeling: seoring minimal
kategori Toer 4 (score > 61)
5 Rasio NPF Executing/Chaneling : Rasio NPF
Gross < 5%
6 DER Executing : DER < 10 kali Channeling :
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tidak dipersyaratkan

7 Legalitas

Sesuai aturan Bl yangberlaku, yaitu :

a.
b.
C.

d.
e.

Surat ijin prinsip dari Bl

Surat ijin usaha Bl

Surat ijin usaha dari Dapertemen
Keuangan

TDP, NPWP

SITU/Domisili Usaha

8 Laporan
Keuangan

a.

Audited untuk lembaga linkage
program dengan asset di atas Rp. 10
Miliar

Tahun  pertama  diperkenalkan
menggunakan akuntan publik bukan
rekanan bank, apabila laporan
keuangan telah diaudit KAP non
rekanan. D=sedangkan  tahun
berikutnya wajib menggunakan
KAP rekanan bank.

9 Persyaratan
lainnya

0.

Tidak termasuk negative list bank
Telah dilakukan pengecekan data
newsletter pada PPATK atas naman
lembaga linkage program beserta
pengurusnya

Hasil Trade Checking terhadap
pengurus LKMS menunjukkan hasil
positif

Bentuk badan hukum adalah
persero terbatas (PT) yang telah
disahkan oleh institusi berwenang
Melampirkan  curriculum  Vitae
pengurus dan sertifikat profesi
manajement senior lembaga linkage
program dari lembaga sertifikasi
Jangka waktu pembiayaan dari
lembaga linkage program kepada
End user tidak melebihi jangka
waktu akad pembiayaan/kerjasama
bank dengan lembaga linkage
program

Wajib memiliki dewan pengawas
syariah (DPS).

Sumber : wawancara dengan Bapak Eko Prambudi
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Ketentuan khusus linkage program Selain ketentuan umumjuga

terdapat beberapa ketentuan, yaitu ketentuan yang berlaku pada pola

executing, diberikan hanya kepada lembaga linkage program untuk tujuan

modal kerja dan/atau investasi. Adapun jenis agunan adalah sebagai

berikut :

Tabel 4.2
Jenis Agunan Modal Kerja Investasi

Pembiayaan modal kerja

Pembiayaan investasi

1.

Piutang dari limit yang
dibiayai bank (dalam akta
fidusia terdapat klausula
subrogasi  jaminan  dari
nasabah lembaga linkage
program/end user dengan hak
peference kepada bank).
Piutang existing dari
pembiayaan  yang telah
berjalan di lembaga linkage
program Kkolektabilitas lancar
dan  belum  dijaminkan
kepada pihak lain.

Proyek/obyek yang dibiayai
dengan nilai minimal jaminan
sebesar 100% dari  limit
pembiayaan.

Cash collecteral milik lembaga linkage atau pengurus yang diikat
secara gadai

Harta tetap milik lembaga linkage program atau pengurus, wajib di
cover asuransi kerugian dengan Banker’s Clause bank Muamalat.

Penjaminan pembiayaan dari lembaga penjamin rekenan bank.

Personal Guarantee pengurus lembaga linkage (minimal 1 orang
direksi/komisaris/pemegang saham mayoritas).

Pengikatan agunan dilakukan untuk dan atas nama bank dan

penutupan asuransi dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada

bank. Kemudian pencairan pembiayaan dilakukan berdasarkan daftar

nominative Nasabah/end user yang diajukan oleh lembaga linkage

program dan terahir, limit pembiayaan ditetapkan berdasarkan lembaga




linkage yang telah diverifikasi

cabang. Adapun ketentuan
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limit

pembiayaan lembaga linkage program ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 4.3

Ketentuan Limit Pembiayaan Lembaga Linkage Program

Score Limit maksimal

>91 10 kali modal disetor
81-90 8 kali modal disetor
71-80 7 kali modal disetor
61-70 6 kali modal disetor

Sumber : wawancara dengan Bapak Eko Prambudi

Tabel 4.4

Margin bagi hasil pada pembiayaan linkage program dengan
pola executing ditetapkan Bank Muamalat

No | Uraian Ketentuan Price

a. | Pembiayaan investasi Price sesuai dalam SE
price pembiayaan yang
berlaku dan
perubahannya.

b. | Peembiayaan modal kerja \

1. | End user golongan
berpendapatan tetap

a. Pegawai PNS, | Mengikuti tiering price

anggota pembiayaan  consumer
TNI/POLRI , lembaga | yangberlaku dan
nagara dan BUMN/D | perubahannya.

b. Pegawai swasta Mengikuti tiering price
pembiayaan  consumer
yang berlaku dan
perubahannya.

2 | End user bukan golongan | Single  price  untuk
berpendapatan tetap | pembiayaan  komersial
(perorangan  atau  badan | (BLR + risk premium)
usaha)

3. | End user golongan | Mengikuti tiering price
pensiuanan pensiunan yang berlaku

dan perubahannya.

4. | End user merupakan | Single  price  untuk
kombinasi butir 1),2), dan 3) | pembiayaan  komersial
di atas (BLR + risk premium)

Sumber : wawancara dengan Bapak Eko Prambudi
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Skema pembiayaan linkage program dengan pola executing di
Bank Muamalat Kantor Cabang Jember : Pembiayaan pola executing
adalah pembiayaan LKMS vyang langsung diberikan bank kepada
koperasi/koperasi syariah atau BPRS. Berikut skema, prosedur dan analisis
pola executing yang diambil sampelnya diambil dari salah satu lembaga
linkage yaitu koperasi, yang mana pada BMT maupun BPRS juga
berskema sama.

Tabel 4.5

Jumlah Koperasi Syariah Yang Melakukan Pembiayaan di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember se-Basuki Raya

KOTA JUMLAH
Jember 5
Banyuwangi -
Situbondo -
Bondowoso -

Sumber: wawancara dengan Bapak Finky Firmana

Dari tabel 4.4 atau data diatas untuk koperasi syariah yang
melakukan pembiayaan mudharabah yaitu hanya 5 koperasi saja, itupun
semuanya berada di kabupaten Jember dari 5 koperasi tersebut masih aktif
tanggal 1 koperasi syariah saja. Sedangkan yang 4 sudah tidak
bekerjasama lagi atau tidak ada lagi perpanjangan kontrak pembiayaan.

Dapat dipahami dari penjelasan ke empat narasumber di atas
tentang penerapan sitem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah linkage
program antara koperasi menggunakan pola executing dan terdapat
bebarapa skema perhitungan (a). Bagi untung (profit sharing), yakni bagi
hasil dihitung dari pendapatan setelah dikurangi modal dan biaya-biaya.

(b). Bagi hasil (net revenue sharing), yakni bagi hasil yang dihitung dari
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pendapatan setelah dikurangi modal. Bank Muamalat menyalurkan kepada
pihak koperasi dengan menggunakan linkage program pola executing
dengan menggunakan (profit sharing) karena menggunakan bagi untung
lebih adil dari pada revenue sharing. Di Bank Muamlat lebih
menggunakan profit sharing. Bank Muamalat dalam menentukan sistem
bagi hasil pembiayan mudharabah pola executing dilihat dari plafon yang
diberikan bank kepada koperasi biasa (ALCO). Seperti yang sudah
dipaparkan di atas pihak koperasi meminjamkan modal kepada anggota
koperasi sebesar pengajuan yang diajukan oleh masing-masing anggota
koperasi dan pihak koperasi kemudian melaporkan ke Bank Muamalat.
Dalam pola executing pihak Bank Muamalat tidak ikut serta dalam
menyeleksi nasabah, hanya mengetahui lewat laporan usulan pembiayaan
yang di laporkan oleh pihak koperasi. Kemudian pihak Bank Muamalat
jika menyetujui usulan pembiayaan maka dana yang diusulkan oleh pihak
koperasi setelah dana cair maka yang memberikan dana tersebut ke
masing-maisng nggota koperasi adalah pihak koperasi. Maka disitu akan
ditentukan berapa persen nisbah yang akan disepakatai oleh dua belah
pihak misalkan koperasi dengan Bank Muamlat sepakat pembagian nisbah
bagi hasil 70% dan pihak koperasi 30% maka koperasi akan akan
menyalurkan keanggota diatas 30% kenapa seperti itu karena pihak
koperasi akan memperoleh nisbah atau keuntungan dari masing-masing

anggota koperasi.
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti melalui
teknik observasi, wawancara dan dokumen di lapangan dengan penelitian
dengan judul penelitian analisis penerapan sitem bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing di Bank Muamlat Kantor Cabang Jember perlu
kiranya diadakan pembahasan temuan. Yang mana hasil dari pada analisis
data akan dikaji dengan teori yang ada untuk mengetahui keterkaitan
keduanya guna dalam menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian
ini. Pembahasan temuan akan disusun berdasarkan rumusan masalah seperti
penerapan dalam penyajian data dan analisis.

1. Bagaimana analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya nisbah bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember.

Berikut adalah data analisis yang diperoleh selama melakukan
penelitian di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember tentang faktor-faktor
dalam menetapkan besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.

Di Bank Muamalat Kantor Cabang jember pembiayaan
mudharabah pola executing salah satu pembiayaan modal kerja di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember melihat pertamakali, melakukan
pembiayaan modal Kkerja, kemudian. pertama, ada analisis data legalitas
pendirian usaha, legalitas usaha lembaga permohonan pembiayaan oleh

nasabah. Kedua, analisis aspek karakter dan manajement serta reputasi
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linkage dan profesionalisme pengurus. Ketiga, analisis aspek teknis.
Keempat, analisis aspek pemasaran untuk menganalisis data nasabah dan
mengenai prospek usaha. Kelima, analisis aspek keuangan untuk
menganalisis data past performance keuangan nasabah. Keenam, analisis
jaminan untuk mengetahui apakah jaminan itu masih memilki nilai dan
layak untuk dijadikan jaminan.

Dari hasil penelitian analisis faktor-faktor dalam menetapkan
besarnya nisbah bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing
di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember hal ini sudah sesuai dengan
teori dibuku Dewan Syariah Nasional (Himpunana Keuangan Syariah Di
Indonesia).

a. Rukun dan Syarat pembiayaan

1) Penyediaan dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib)
harus cakap hukum.

2) Penyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak
(akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut :
a) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit

menunjukkan tujuan kontrak(akad).

b) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.
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Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat
sebagai berikut :

a) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus
dinilai pada waktu akad.

c) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan
kepada mudharib, baik secara bertahap maupun tidak sesuai
dengan kesepakatan dalam akad.

Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi:

a) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan hanya untuk satu pihak.

b) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk persentase (nisbah) dari keuntungan sesuai
kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

c) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian,

atau pelanggaran kesepakatan.
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Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan
(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus
memberhatikan hal-hal berikut :

a) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

b) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
mudharabah, yaitu keuntungan.

c) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktivitas itu.

Beberapa ketentuan hukum pembiayaan :

a) Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

b) Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allag) dengan sebuah
kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi.

c) Pada dasarnya dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali
akibat dari kesalahn disengaja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan.

d) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika

terjadi perselisihnan diantara kedua belah pihak, maka
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penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
2. Penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing
di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.

Hasil penelitian di Bank Muamalat menjelaskan bahwa
Mekanisme bagi hasil ditentukan dengan skema yang diterapkan oleh
Bank Muamalat. Pembiayaan linkage program antara koperasi
menggunakan pola executing, Jadi pada perhitungan bagi hasil dalam
pembiayaan linkage program antara Bank Muamalat dengan koperasi
menggunakan skema bagi hasil mudharabah. Skema bagi hasil dengan
akad mudharabah ini sesuai kesepakatan antara pihak perbankan dengan
peserta linkage program yang dilakukan pada awal pembiayaan.

Dari hasil analisis penelitian terdapat penerapan sistem bagi hasil
pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember yang sudah sesuai dengan teori di bukunya Rizal Yaya
(Akuntansi Perbankan Syariah teori dan praktik kontemporer) nisbah
keuntungan mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua
belah pihak yang terikat akad mudharabah. Nisbah keuntungan inilah
yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak
mengenai cara pembagian keuntungan.

Cara Bank Maumalat menentukan bagi hasil pembiayaan

mudharabah pola executing ada 2 cara menggunakan pola executing dan

™ Dewan Syariah Nasional, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Di Indonesia (Erlangga, 2014),
80-84.
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terdapat bebarapa skema perhitungan (1). Bagi untung (profit sharing),
yakni bagi hasil dihitung dari pendapatan setelah dikurangi modal dan
biaya-biaya. (2). Bagi hasil (net revenue sharing), yakni bagi hasil yang
dihitung dari pendapatan setelah dikurangi modal. Bank Muamalat
menyalurkan kepada pihak koperasi dengan menggunakan linkage
program pola executing dengan menggunakan (profit sharing) karena
menggunakan bagi untung lebih adil dari pada (revenue sharing).

Namun dalam penelitian ini penulis menemukan temuan baru
yakni bahwasanya di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember
menggunakan perhitungan dengan skema profit sharing dari pada revenue
sharing. karena menggunakan profit sharing pendapatan dari koperasi
dihitung dan Bank Muamalat juga ikut menghitung. jika revenue sharing
pendapatan koperasi mendapata lebih besar dan bank lebih kecil
perolehannya.

Adapula temuan lain tentang Linkage program pola executing di
teori dengan fakta di lapangan berbeda di bukunya Rizal Yaya
(AkuntansiPerbankan Syariah teori dan peraktik kontemporer) di buku
tersebut menjelaskan :

mudharabah mugayyadah executing adalah Bank syariah sebagai
pengelola menerima dana dari pemilik dana dengan pembatasan dalam hal
tempat, cara dan/atau objek investasi. Akan tetapi, bank syariah memiliki
kebebasan dalam melakukan seleksi terhadap calon mudharib yang layak

mengelola dana tersebut.
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Mudharabah mugayyadah channeling adalah Bank syariah tidak
memiliki kewenangan dalam menyeleksi calon mudharib yang akan
mengelola dana tersebut.

Fakta di lapangan Pola channeling di Bank Muamalat Kantor
Cabang Jember pola executing dalam penerapannya usulan pembiayaan
diberikan kepada koperasi sesuai dengan pengajuan yang diajukan oleh
masing-masing anggota koperasi itu sendiri *“seperti koperasi A
mempunyai anggota 100 orang kemudian setiap anggota mengajukan
pembiayaan sebesar Rp. 25 juta jadi keseluruhan total yang akan di biayai
oleh bank Muamalat sebesar Rp. 2,5 Miliar langsung diberikan kepada
pihak koperasi dan itu sesuai dengan jumlah anggota yang mengajukan
pembiayaan ke koperasi”. Kemudian ada pola chenneling ini hampir sama
dengan pola executing, pola channeling dengan pola pembiayaan bank
mencairkan ke koperasi sesuai dengan persetujuan bank terhadap masing-
masing anggota, jadi yang berhubungan langsung dengan nasabah atau
anggota koperasi Bank Muamalat sendiri karena Bank Muamalat juga ikut
menganalisa nasabah atau anggota koperasi yang mengajukan pembiyaan
kepada koperasi juga ikut menganalisa apakah nasabah tersebut layak
untuk melakukan pembiayaan atau tidak.

Perbedaan yang ada di teori dengan fakta dilapangan mengenai
pola executing dan pola channeling di lapangan dengan hasil observsi
melalui wawancara dikatakan bahwa pola executing bank tidak ikut serta

dalam menyeleksi nasabah, semua analisa dan seleksi nasabah diserahkan
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kepada pihak koperasi. Sedangkan dibukunya (Rizal Yaya) Bank Syariah
memiliki kebebasan dalam melakukan seleksi calon nasabah.

Dengan adanya Linkage program pola executing dan pola
channeling di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember pola chenneling
tidak diterapkan khususnya memang di jember. Di Bank Muamalat
Kantor Cabang Jember menggunakan pola executing, jadi koperasi sendiri
yang tau masing-masing anggotanya itu bisa membayar angsuran dengan

tepat waktu atau tidak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai
analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya bagi hasil pada pembiayaan
mudharabah pola executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember.

1. Dari hasil penelitian analisis faktor-faktor dalam menetapkan besarnya
bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing di Bank
Muamalat Kantor Cabang Jember hal ini sudah sesuai dengan teori di
buku. Dan ada yang belum ada di buku mengenai adverdse selection
(proses seleksi) yang diterapkan di Bank Muamalat untuk melihat profil
nasabah, usaha nasabah apakah sudah memenuhi persyaratan legalitas
hukum dan syarat yang diajukan dari Bank Muamalat. Dengan
terpenuhinya persyaratan yang diajukan Bank Muamalat Kantor Cabang
Jember maka Bank akan mengeluarkan offering letter untuk mengetahui
berapa porsi bagi hasil antara pihak Bank Muamalat dengan nasabah yang
melakukan pembiayaan mudharabah.

Dalam pelaksanaanya sendiri Bank Mauamalat Kantor Cabang
Jember masih ada kendala, masalah-masalah, maupun hambatan dalam
pembiayaan modal kerja tersebut. Dimana pengurus dari Lembaga
Keuangan Mikro Syariah yang diberikan kepercayaan oleh bank

digunakan untuk tambahan modal kerja. Yang terjadi di lapangan modal
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tersebut terkadang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif oleh
pengurus Lembaga Keuangan Mikro Syariah.

2. Penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola executing
di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember sudah sesuai dengan teori di
buku (Akuntansi Perbankan Syariah teori dan praktik kontemporer)
menggunakan gross profit sharing sebagai dasar pembagian keuntungan
yang diterapkan di Bank Muamalat. Karena sistem bagi hasil
menggunakan profit sharing hanya digunakan pada pembiayaan
mudharabah pola executing, Untuk pembiayaan lainnya menggunakan
revenue sharing karena bagi Bank Muamalat menggunakan profit sharing
cukup adil bagi perbankan syariah.

B. Saran
Penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaan mudharabah pola
executing di Bank Muamalat Kantor Cabang Jember ini ada yang sesuai
dengan teori yang ada di buku.

1. Dalam penerapananya diharapkan Bank Muamalat tetap mempertahankan
produk pembiayaan mudharabah pola executing dan lebih ditingkatkan
mengenai adverdse selection dalam menyeleksi nasbah dengan tujuan
mempermudah nasabah LKM/LKMS dalam melakukan pembiayaan
modal kerja.

2. Penerapan pembiayaan mudharabah pola executing menggunakan sistem
bagi hasil profit sharing sudah berjalan dengan baik dan cukup adil bagi

pihak perbankan, akan tetapi untuk lebih baiknya Bank Muamalat lebih
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mengembangkan sistem bagi hasil profit sharing agar nasabah yang ingin

pembiayaan ke Bank Muamalat semakin banyak.
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